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ABSTRAK 

Ayuni, Yunira Suci. 2019. Pengaruh Motivasi Kerja dan Diklat terhadap 

Kompetensi Pedagogik Guru SDN dalam Implementasi Kurikulum 2013 

se-Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. Sarjana Pendidikan. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Suhardi, M.Pd. 265. 

Kata Kunci: Diklat, implementasi kurikulum 2013, kompetensi pedagogik guru, 

motivasi kerja. 

 

Kualitas guru akan menentukan keberhasilan KBM pada setiap instansi 

pendidikan, khususnya pada tingkat pendidikan dasar, supaya tujuan pendidikan 

nasional dapat dicapai dengan optimal melalui kegiatan KBM  yang sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Dibutuhkan guru yang memiliki kompetensi pedagogik 

baik. Guru yang mempunyai kompetensi pedagogik baik pasti bisa 

mengimplementasikan kurikulum dengan benar. Ada tiga faktor yang 

memengaruhi kompetensi pedagogik guru yaitu faktor latar belakang pendidikan, 

individu, dan supervisi. Motivasi kerja, dan diklat merupakan bagian dari faktor 

individu dan latar belakang pendidikan guru yang dapat meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi 

kerja dan diklat terhadap kompetensi pedagogik guru SDN dalam implementasi 

kurikulum 2013. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis ex 

post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SDN di Kecamatan 

Sirampog dengan jumlah 260 guru. Pengambilan sampel menggunakan Cluster 

sampling dan diperoleh sampel sebanyak 118 guru. Teknik pengambilan data 

menggunakan wawancara, dan kuisioner. Penghitungan pengujian hipotesis 

menggunakan program bantuan SPSS versi 24. Data penelitian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif, analisis korelasi sederhana, analisis regresi 

sederhana, analisis korelasi ganda, analisis regresi ganda, analisis determinasi, dan 

uji koefisien regresi secara bersama-sama (uji F). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara motivasi kerja terhadap kompetensi pedagogik guru ditunjukan 

dengan thitung > ttabel (4,133 > 1,98) dengan pengaruh sebesar 12,3%; (2) terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara diklat terhadap kompetensi pedagogik 

guru SD ditunjukan dengan  thitung > ttabel (3,881 > 1,98) dengan pengaruh sebesar 

20,9%; (3) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja dan 

diklat secra bersama-sama terhadap kompetensi pedagogik guru SD dilihat dari 

Fhitung  > Ftabel (15,176 > 3,075) dengan pengaruh sebesar 20,9%. 
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21.  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bagian pendahuluan akan membahas mengenai hal-hal yang mendasari 

peneliti untuk melakukan penelitian serta mengantarkan pembaca untuk 

mengetahui alasan mengapa penelitian ini dilakukan. Pada bab ini peneliti akan 

membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Uraian 

selengkapnya sebagai berikut:  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era milenials membuat batasan-batasan antar wilayah terbuka lebar, 

karena kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Untuk dapat bersaing dan 

menyikapi dengan benar tentang kehidupan di era milenials seperti sekarang 

dibutuhkan sumber daya manusia yang memadai. Sumber daya manusia yang baik 

akan menentukan tingkat pembangunan nasional disuatu negara. Salah satu cara 

mengembangkan sumber daya manusia yang baik adalah melalui pendidikan. 

Pemerintah memberikan upaya pengembangan sumber daya manusia melalui 

perbaikan proses pendidikan baik di jalur formal, nonformal, maupun informal 

dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Dalam Undang-undang Republik 
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Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 

1, menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Pendidikan adalah cara untuk memajukan budi pekerti, dan pengetahuan 

dalam diri anak (Ki Hajar Dewantara dalam Munib (2015:35)). Berdasarkan 

uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana guna mewujudkan peserta didik yang memiliki intelektual dan budi 

pekerti demi bekal di kehidupan nyata. 

Demi tercapainya tujuan tersebut, pemerintah menetapkan 8 standar 

pendidikan yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 

Tentang Standar Nasional Pendidikan. Kedelapan standar tersebut meliputi: 

standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan 

prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan. Dari kedelapan 

standar tersebut tenaga kependidikan adalah standar yang mempunyai peran 

penting dalam menciptakan mutu pendidikan. Salah satu komponen tenaga 

kependidikan adalah guru.  Sesuai yang dijelaskan pada Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1  yang dimaksud 

guru adalah pendidik profesional dengan tugas mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik dari TK sampai 

dengan SMA.  
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Guru adalah salah satu sumber belajar bagi KBM tingkat dasar. Kualitas 

guru akan menentukan keberhasilan KBM pada setiap instansi pendidikan di 

sekolah. Guru merupakan faktor yang sangat penting dan dominan dalam 

pendidikan formal, dan guru sering dijadikan sebagai tokoh teladan oleh peserta 

didiknya, maka guru harus memiliki kompetensi yang baik untuk 

mengembangkan peserta didiknya secara utuh, sebab kompetensi yang dimiliki 

guru juga sangatlah penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang sesuai 

dengan visi misi sekolah agar dapat mencapai tujuan pendidikan nasional secara 

optimal. Untuk menjalankan tugasnya secara baik dan sesuai dengan profesinya 

guru perlu menguasai berbagai hal terutama kompetensi kepribadian, pedagogik, 

sosial dan profesional.  

Sesuai yang dijelaskan pada Pasal 1 ayat 11 Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, yang dimaksud dengan kompetensi guru adalah 

pengetahuan dan keterampilan yang wajib dimiliki guru dalam melaksanakan 

tugasnya, yang meliputi kompetensi pedagogik; kompetensi kepribadian; 

kompetensi sosial; dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi. Selanjutnya pengertian kompetensi pedagogik menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 74 Tahun 2005 tentang Guru Bab II Pasal 3 ayat (4) adalah 

sebagai berikut: 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi : (a) 

Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, (b) Pemahaman 

terhadap peserta didik, (c) Pengembangan kurikulum atas silabus, (d) 

Perancangan pembelajaran, (e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 

dan dialogis, (f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran, (g) Evaluasi hasil 

belajar, (h) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik 

lebih diprioritaskan kepada pengelolaan peserta didik oleh guru dengan 

memahami keragaman karakteristik tiap peserta didik, dan mampu menyusun 

rencana strategi pembelajaran mulai dari pengembangan kurikulum, silabus, 

hingga penyusunan RPP yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta 

didik demi tercapainya tujuan pendidikan nasional secara optimal. 

Guru yang mempunyai kompetensi pedagogik yang baik pasti bisa 

mengimplementasikan kurikulum dengan benar. Kurikulum adalah suatu sistem 

yang mempunyai komponen-komponen yang saling berkaitan erat satu sama lain, 

dimana komponen-komponen kurikulum tersebut terdiri dari tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran, (Sutomo, 

2015:44). Saylor dan Alexander (1956) dalam Rusdiana (2015:110)  Kurikulum 

merupakan usaha sekolah atau rencana kegiatan pembelajaran untuk mengatur 

kegiatan belajar peserta didik di dalam kelas agar mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah pasal 1 kurikulum yang digunakan pada Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang telah dilaksanakan sejak tahun ajaran 2013/2014 

adalah kurikulum 2013 yang berisikan pedoman mata pelajaran tematik terpadu. 

Sedangkan implementasi kurikulum adalah terjemahan kurikulum dokumen 

menjadi kurikulum sebagai aktifitas pembelajaran (Sagala, 2012:50). Jadi 

implementasi kurikulum 2013 adalah kegiatan pembelajaran yang disesuaikan 
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dengan isi kurikulum 2013. Namun pada kenyataannya tidak semua guru bisa 

mengimplementasikan kurikulum 2013 dengan benar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengawas TK/SD Kecamatan 

Sirampog Bapak Kiswo, S.Pd., M.Pd penulis mendapatkan informasi bahwa 

semua SD di Kabupaten Brebes sudah menggunakan kurikulum 2013 dalam 

proses pembelajaran. Selanjutnya hasil wawancara dengan Kepala SD Negeri 

Kaligiri 1 Bapak Asmuni Rasma, S.Pd.  bahwasannya kompetensi guru di SDN 

Kaligiri 1 sudah cukup baik, namun masih terdapat beberapa guru dalam proses 

pembelajaran masih menggunakan cara pembelajaran yang memisahkan antar 

mata pelajaran satu dengan yang lain, sedangkan kurikulum yang digunakan 

adalah kurikulum 2013 yang menuntut guru melakukan proses pembelajaran 

secara tematik terpadu. Kepala sekolah berusaha untuk memberikan motivasi dan 

dukungan kepada guru-guru untuk mengikuti kegiatan diklat kurikulum 2013. 

Melalui kegiatan diklat dalam implementasi kurikulum 2013 diharapkan guru 

dapat memanfaatkan hasil dari mengikuti diklat mengenai cara mengajar dan 

metode yang digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya banyak guru yang 

mengeluhkan tentang tugas tambahan dalam pengelolaan administrasi, guru-guru 

merasa terbebani dengan tugas tambahan tersebut. Hal tersebut terjadi karena guru 

kurang termotivasi dalam bekerja. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil 

wawancara dengan guru kelas 5 SDN Kaligiri 1 Ibu Ratna, S.Pd.SD beliau 

menyampaikan bahwa guru-guru merasa bingung dengan implementasi kurikulum 

2013, mereka mengeluhkan tentang isi materi yang ada pada buku pegangan 

sangatlah sedikit tidak sebanding dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar 
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yang harus dikuasai oleh siswa, selain itu guru-guru juga mengeluhkan tentang 

pelaksanaan evaluasi ketika pembelajaran dituntut menggunakan sistem tematik 

terpadu tapi ketika PAS diberlakukan lagi sistem evaluasi per mata pelajaran.  

Bila dilihat dari hasil wawancara dengan narasumber, untuk 

meningkatkan mutu pendidikan saat ini, maka profesionalisme guru merupakan 

suatu keharusan. Selain itu guru harus bisa menguasai Iptek agar dapat 

mengimplementasikan kurikulum 2013 dengan optimal. Ada beberapa faktor yang 

dapat meningkatkan profesionalisme guru, khususnya kompetensi pedagogik guru 

dalam pengimplementasian kurikulum 2013. Sesuai yang dijelaskan pada pasal 48 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 salah satu cara 

pengembangan dan peningkatan kompetensi guru adalah melalui kegiatan 

pendidikan dan pelatihan (diklat). Sesuai yang dijelaskan pada Instruksi Presiden 

Nomor. 15 tahun 1997 diklat adalah kegiatan belajar yang dilaksanakan di luar 

kelas dan dalam waktu yang relatif singkat dengan mengutamakan kegiatan 

praktek untuk meningkatkan keterampilan. Dapat disimpulkan, salah satu cara 

untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru adalah melalui kegiatan 

pendidikan dan pelatihan. Untuk dapat mengimplementasikan kurikulum 2013 

dengan benar perlu diadakan diklat kepada guru-guru tentang kurikulum 2013 

tersebut. Namun ada beberapa guru yang masih merasa terbebani untuk mengikuti 

kegiatan diklat. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara bersama ibu Tria Rahayu 

Guru kelas 4 di SDN Kaligiri 1, beliau menyampaikan bahwa guru-guru merasa 

terbebani dengan tugas tambahan di luar tugas mengajar seperti mengurus 
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administrasi, dan mengikuti kegiatan diklat yang sering menghambat kegiatan 

belajar mengajar. 

Selain dari diklat, diperlukan juga bagaimana cara untuk mendorong 

semangat kerja guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Guru yang 

memiliki motivasi kerja tinggi akan bekerja lebih giat untuk mencapai hasil kerja 

yang optimal. Guru yang motivasi kerjanya rendah tentu tidak mampu melakukan 

pekerjaan itu dengan baik. Kinerja  pegawai dipengaruhi oleh dua faktor utama 

yaitu motivasi kerja dan kemampuan pegawai untuk melaksanakannya (Gomes, 

2005:177). Motivasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manajer dalam 

rangka meningkatkan semangat kerja karyawannya (Engkoswara & Komariah, 

2011:209). Dalam lingkungan sekolah yang bertugas sebagai manajer adalah 

kepala sekolah. Maka dari itu perlunya motivasi kerja bagi para guru, agar mereka 

semangat dalam mengikuti kegiatan diklat sehingga mampu 

mengimplementasikan kurikulum 2013 dengan optimal, dalam hal ini yang 

bertugas sebagai motivator adalah kepala sekolah.  

Penelitian tentang diklat telah dilakukan oleh Hasanah (2010) dalam 

jurnal penelitian pendidikan dari Universitas Pendidikan Indonesia yang berjudul 

Pengaruh Pendidikan Pelatihan kepemimpinan Guru dan Iklim Kerja Terhadap 

Kinerja Guru Sekolah Dasar se-Kecamatan Babakancikao Kabupaten 

Purwakarta. Menyebutkan Bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara diklat terhadap kinerja guru Sekolah Dasar dengan persentase sebesar 33%. 

Penelitian tentang motivasi kerja telah dilakukan oleh Septiani (2015) 

dalam Skripsi yang berjudul Peran Kepala Sekolah sebagai Motivator terhadap 
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Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar Daerah Binaan Letjen Suprapto 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Membuktikan bahwa adanya 

pengaruh yang positif dan signifikan antara peran kepala sekolah sebagai 

motivator terhadap kompetensi pedagogik guru SD sebesar 51,3%.  

Penelitian tentang implementasi kurikulum 2013 di Sekolah Dasar telah 

dilakukan oleh Ningrum dalam jurnal manajemen pendidikan Universitas Negeri 

Malang yang berjudul Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar. Hasil 

penelitian menyebutkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum 2013 di 

Sekolah Dasar dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya dukungan untuk 

kepala sekolah dan guru berupa fasilitas yang dimiliki sekolah dan juga pedoman 

yang diberikan oleh pemerintah untuk dijadikan panduan oleh kepala sekolah dan 

guru dalam implementasi kurikulum di sekolah maupun di kelas, faktor lainnya 

adalah buku yang digunakan sebagai pegangan peserta didik dan guru yang 

disubsidi oleh pemerintar, serta kepala sekolah dan guru-guru diwajibkan untuk  

mengikuti pelatihan yang diadakan oleh LPMP tentang implementasi kurikulum 

2013. Ketika menemui kendala dalam implementasi kurikulum, guru dibantu oleh 

kepala sekolah dengan memberikan motivasi supaya bisa menemukan solusi 

bersamasama. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa keberhasilan guru 

dalam pengimlementasian kurikulum 2013 dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antaralain motivasi kerja dan pendidikan dan pelatihan (diklat). Peneliti 

bermaksud melakukan penelitian di SD Negeri kecamatan Sirampog Kabupaten 

Brebes, karena terdapat permasalahan tentang implementasi kurikulum 2013 yang 



9 
 

 
 

kurang maksimal oleh guru-guru SD Negeri di Kecamatan Sirampog dengan judul 

”Pengaruh Motivasi Kerja dan Diklat Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru SD 

dalam Implementasi Kurikulum 2013 se-Kecamatan Sirampog Kabupaten 

Brebes”.  

1.2 Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, permasalahan yang diteliti 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 

1) Kompetensi pedagogik guru SD di Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 

masih tergolong rendah. 

2) Kemampuan guru dalam pengimplementasian kurikulum 2013 tergolong 

rendah.  

3) Ada guru yang hanya menggunakan RPP pada buku sumber dan tidak 

berusaha mengembangkannya. 

4) Ada guru yang masih melakukan pembelajaran secara per mata pelajaran. 

5) Kesadaran guru untuk meningkatkan motivasi kerja masih rendah. 

6) Motivasi guru belum mendapat perhatian dari kepala sekolah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi ruang lingkup dan fokus masalah 

yang akan diteliti. Pembatasan masalah ini bertujuan untuk menjelaskan maksud 

dan tujuan dalam penelitian, sehingga pembahasan tidak meluas. Untuk 

menghindari pengembangan permasalahan, peneliti membatasi masalah sebagai 

berikut: 
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1) Motivasi Kerja (X1) dalam penelitian ini adalah motivasi kerja guru SD 

Negeri di Kecamatan Sirampog. 

2) Diklat (X2) dalam penelitian ini adalah pelatihan tentang implementasi 

kurikulum 2013 tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. 

3) Kompetensi pedagogik (Y) dalam penelitian ini adalah kompetensi pedagogik 

guru SD Negeri di Kecamatan Sirampog dalam implementasi kurikulum 2013 

khususnya dalam proses pembelajaran di kelas. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dan pembatasan masalah, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1) Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kompetensi pedagogik guru 

SDN Kecamatan Sirampog dalam implementasi kurikulum 2013? 

2) Bagaimana pengaruh diklat terhadap kompetensi pedagogik guru SDN 

Kecamatan Sirampog dalam implementasi kurikulum 2013? 

3) Bagaimana pengaruh motivasi kerja dan diklat terhadap kompetensi 

pedagogik guru SDN Kecamatan Sirampog dalam implementasi kurikulum 

2013? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan tolak ukur berhasil tidaknya penelitian 

yang dilakukan. Jika tujuan tercapai, maka penelitian yang dilaksanakan berhasil. 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini meliputi tujuan umum dan 

khusus. Penjelasannya sebagai berikut:  

1.5.1 Tujuan Umum 
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Tujuan secara umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh motivasi kerja dan diklat terhadap kompetensi pedagogik guru SDN 

dalam implementasi kurikulum 2013 Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 
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1.5.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini merupakan penjabaran dari tujuan umum itu 

sendiri. Tujuan khusus berisi tentang apa yang ingin dicapai dalam penelitian 

secara khusus. Tujuan khusus penelitian ini yaitu: 

1) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh motivasi kerja terhadap 

kompetensi pedagogik guru SDN dalam implementasi kurikulum 2013 se-

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 

2) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh diklat terhadap kompetensi 

pedagogik guru SDN dalam implementasi kurikulum 2013 se-Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes. 

3) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh motivasi kerja dan diklat 

terhadap kompetensi pedagogik guru SDN dalam implementasi kurikulum 

2013 se-Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 

praktis. Berikut uraian mengenai manfaat penelitian secara teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah daftar referensi bahan kajian 

yang relevan dengan penelitian pendidikan selanjutnya khususnya di bidang 

manajemen pendidikan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak, diantaranya: 
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1) Bagi Guru  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini guru-guru SD lebih termotivasi untuk 

meningkatkan komptensi pedagogiknya khususnya pada pengimplementasian 

kurikulum pembelajaran sebagai upaya meningkatkan profesionalisme. 

2) Bagi  Kepala Sekolah 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini kepala sekolah lebih meningkatkan 

perannya sebagai motivator dan bahan masukan bahwa motivasi kerja guru 

harus dibentuk sedemikian rupa supaya tercipta kompetensi guru yang optimal. 

3) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti untuk menerapkan ilmu yang diperoleh  mengenai 

faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Dalam kajian pustaka membahas tentang kajian empiris, kajian teori, kerangka 

berpikir, dan hipotesis yang berhubungan dengan penelitian ini. Uraian 

selengkapnya sebagai berikut: 

2.1 Kajian Teori 

Pada bagian kajian teori akan membahas teori-teori yang berhubungan 

dengan penelitian ini, diuraikan mulai dari kompetensi guru, implementasi 

kurikulum 2013 di Sekolah Dasar, pendidikan dan pelatihan (diklat), dan motivasi 

kerja. Uraian selengkapnya sebagai berikut: 

2.1.1 Kompetensi Guru 

Pada kompetensi guru ini akan dibahas tentang: 1) Pengertian kompetensi, 2) 

Ruang lingkup kompetensi guru, 3) Faktor yang mempengaruhi kompetensi guru 

2.1.1.1 Pengertian Kompetensi 

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris competency yang berarti 

kemampuan atau kecakapan. Sedangkan menurut Mulyasa (2017:27) 

“Kompetensi dimaknai sebagai seperangkat perilaku efektif yang terkait dengan 

eksplorasi dan investigasi, menganalisis, dan memikirkan, serta memberikan 

perhatian, dan mempersepsi yang mengarahkan seseorang menemukan cara-cara 

untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien”.  Sesuai yang dijelaskan 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
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Guru dan Dosen, kompetensi dinyatakan sebagai seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang wajib dimiliki, dihayati dan 

dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya. 

Kompetensi guru adalah tindakan yang harus dilaksanakan oleh seorang guru 

dalam melaksanakan tugas keprofesiaanya dengan penuh tanggung jawab 

(Rahman, 2009:36).  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan kompetensi adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki seseorang  untuk 

melaksanakan tugas keprofesiannya dengan melakukan perilaku-perilaku kognitif, 

afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. 

2.1.1.2 Ruang Lingkup Kompetensi Guru 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam proses 

pendidikan dan pengajaran guru harus mempunyai kemampuan baik secara 

afektif, kognitif, maupun psikomotor. Kompetensi keguruan harus dimiliki oleh 

seorang guru untuk dapat dikatakan sebagai guru yang profesional. Menurut 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen kompetensi yang harus dimiliki oleh guru antara lain: kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional. Untuk lebih jelasnya keempat kompetensi tersebut diuraikan satu 

persatu sebagai berikut: 

2.1.1.2.1 Kompetensi Pedagogik 

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, sertifikat pendidik, serta 

kompetensi yang memadai. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 
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adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 

seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran mulai dari pemahaman 

karakteristik peserta didik, merencanakan proses pembelajaran, sampai dengan 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran dala rangka mengembangkan potensi yang ada 

pada peserta didik (Rifa’i & Anni, 2015:7). Pendapat selanjutnya Rifma (2016:56) 

menyatakan,“Kompetensi pedagogik adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki guru dalam mewujudkan 

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan bermakna bagi 

peserta didik”. Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 

tentang Guru  penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a: 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: (1) 

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, (2) pemahaman 

terhadap peserta didik, (3) pengembangan kurikulum atau silabus, (4) 

perancangan pembelajaran, (5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 

dan dialogis, (6) pemanfaatan teknologi pembelajaran, (7) evaluasi hasil 

belajar, dan (8) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.  

Sesuai dengan pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa dalam 

mengelola program pembelajaran guru perlu mengenal kemampuan peserta didik, 

karena masing-masing peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda termasuk 

kemampuannya, selain itu guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik 

pasti bisa mengimplementasikan kurikulum dengan baik, dari penguasaan 

kurikulum yang baik guru tentunya bisa merancang proses pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Pada proses merancang pembelajaran guru 

harus paham dengan landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran, 

menerapkan teori belajar dan pembelajaran; menentukan strategi pembelajaran 
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dan mengembangkan proses pembelajaran sesuai dengan strategi yang digunakan. 

Setelah menyusun rencana pembelajaran tindakan yang harus dilaksanakan oleh 

guru adalah melaksanakan pembelajaran. Melaksanakan pembelajaran 

mengandung arti bahwa dalam proses pembelajaran guru harus mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif  dan efektif melalui 

menyampaikan materi pembelajaran dengan jelas serta menggunakan metode dan 

media pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik dan 

bisa memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik. Disetiap akhir kegiatan 

pembelajaran guru wajib melaksanakan melaksanakan evaluasi pembelajaran 

yang berkesinambungan dengan metode; menganalisis hasil evaluasi untuk 

menentukan tingkat ketuntasan belajar, dan mengetahui tingkat ketercapaian 

tujuan pembelajaran serta memanfaatkan hasilnya untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran. Selanjutnya guru dituntut untuk dapat membantu dan memfasilitasi 

peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi akademik dan non 

akademik. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

pedagogik adalah kompetensi yang khas yang membedakan guru dengan profesi 

lain yang meliputi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di dalamnya 

terdapat aspek keterampilan, yang harus dikuasai oleh guru dalam mengelola 

pembelajaran mulai dari penguasaan karakteristik peserta didik, perencanaan 

pembelajaran, sampai dengan merefleksi hasil pembelajaran. 
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2.1.1.2.2 Komptensi Kepribadian 

Sesuai yang dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah RI No 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang dimaksud dengan kompetensi 

kepribadian adalah kemampuan guru dalam bertingkah laku sesuai dengan norma 

yang berlaku, dan berakhlak mulia untuk dijadikan teladan bagi peserta didik. 

Selanjutnya Satori (2008:211) menyatakan, “Kompetensi kepribadian guru 

merupakan sejumlah kompetensi yang berhubungan dengan kemampuan pribadi 

dengan segala karakteristik yang mendukung pelaksanaan tugas guru”. Beberapa 

kompetensi kepribadian guru antara lain sebagai berikut: (1) beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) percaya kepada diri sendiri, (3) 

tenggang rasa dan toleran, (4) bersikap terbuka dan demokratis, (5) sabar dalam 

menjalani profesi keguruannya, (6) mengembangkan diri bagi kemajuan 

profesinya, (7) memahami tujuan pendidikan, (8) mampu menjalin hubungan 

insani, (9) memahami kelebihan dan kekurangan diri, (10) kreatif dan inovatif 

dalam berkarya.  

Jadi kompetensi kepribadian adaalah kompetensi yang berkaitan dengan 

perilaku pribadi guru itu sendiri dimana guru harus selalu mencerminkan sikap 

dan perilaku yang pantas untuk dijadikan sebagai teladan bagi peserta didik dan 

lingkungannya. 

2.1.1.2.3 Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional yang dimaksud di sini adalah kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing para peserta didik.Satori (2008:236) menyatakan, “Komptensi 
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profesional guru adalah sejumlah kompetensi yang berhubungan dengan profesi 

yang menuntut berbagai keahlian di bidang pendidikan atau keguruan”. Beberapa 

komponen kompetensi guru adalah sebagai berikut: (1) penguasaan bahan 

pelajaran beserta konsep-konsep, (2) pengelolaan program belajar mengajar, (3) 

pengelolaan kelas, (4) pengelolaan dan penggunaan media serta sumber belajar, 

(5) penguasaan landasan-landasan kependidikan, (6) kemampuan menilai prestasi 

belajar mengajar, (7) memahami prinsip-prinsip pengelolaan lembaga dan 

program pendidikan di sekolah, (8) menguasai metode berpikir, (9) meningkatkan 

kemampuan dan menjalankan misi profesional, (10) memberikan bantuan dan 

bimbingan kepada peserta didik, (11) memiliki wawasan tentang penelitian 

pendidikan, (12) mampu menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperluan 

pengajaran, (13) mampu memahami karakteristik peserta didik, (14) mampu 

menyelenggarakan administrasi sekolah, (15) memiliki wawasan tentang inovasi 

pendidikan, (16) berani mengambil keputusan, (17) memahami kurikulum dan 

perkembangannya, (18) mampu bekerja berencana dan terprogram, (19) mampu 

menggunakan waktu secara tepat.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan kompetensi profesional guru adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 

guru dalam segala aspek di bidang kependidikan baik dari pengelolaan kelas, 

pengetahuan tentang pendidikan, pelaksanaan penelitian pendidikan, hingga 

pengelolaan administrasi pendidikan. 
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2.1.1.2.4 Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial guru adalah kecakapan dan kemampuan guru 

berinteraksi dengan murid, lingkungan masyarakat karena guru merupakan tokoh 

yang diberi tugas dalam membina murid dan masyarakat sesuai dengan norma 

yang berlaku (Rahman, 2009:45). Selanjutnya menurut Peraturan Pemerintah RI 

No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, “Kompetensi sosial 

merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat sekitar”. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang disebut 

dengan kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru dalam menyesuaikan diri 

dan berinteraksi dengan peserta didik, sesama pendidik, serta masyarakat selama 

ia membawakan tugasnya sebagai guru.  

Berdasarkan uraian di atas kompetensi guru diperlukan untuk 

mengembangkan perilaku pendidikan, bukan hanya sekedar mempelajari 

keterampilan-keterampilan mengajar tertentu tetapi merupakan penggabungan dan 

penerapan suatu keterampilan dan pengetahuan yang saling bertautan ke dalam 

bentuk perilaku nyata. 

2.1.1.3 Faktor yang Memengaruhi Kompetensi Guru 

Kompetensi adalah aspek penting yang harus dimiliki oleh setiap guru. 

Dalam pemerolehan kompetensi tersebut pasti dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya yaitu: 
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2.1.1.3.1 Latar Belakang Pendidikan 

Latar belakang pendidikan atau kualifikasi akademik merupakan faktor 

penentu kompetensi seorang guru. Pater Salim (2004:156) dalam Rahman 

(2009:46), menyatakan bahwa “profesi itu merupakan suatu bidang pekerjaan 

yang berdasarkan pada pendidikan keahlian tertentu”. Ia menegaskan bahwa 

profesi menuntut suatu keahlian yang didasari oleh latar belakang pendidikan. 

Maka dari itu untuk menjadi seorang guru yang kompeten haruslah melalui proses 

pendidikan di lembaga formal yang dikhususkan untuk menyiapkan profesi tenaga 

pendidik (guru). Contoh lembaga pendidikan formal yang khusus menyiapkan 

tenaga pendidik adalah: STKIP, Fakultas Tarbiyah (Pendidikan), FKIP. Karena di 

dalam kurikulum yang digunakan oleh lembaga tersebut dikhususkan untuk 

mencetak tenaga pendidik. Selain dari jenjang pendidikan sarjana, Pendidikan 

Profesi Guru (PPG) yang diadakan oleh LPTK juga menjadi faktor penentu 

kompetensi guru. 

2.1.1.3.2 Individu 

Rahman (2009:47) menyatakan, “faktor individu merupakan keinginan 

dari diri guru itu sendiri untuk mengembangkan kompetensinya”. Ketika seorang 

guru memiliki motivasi yang tinggi untuk mengembangkan kompetensi yang 

dimiliknya maka ia akan berusaha berlatih dan belajar guna meningkatkan 

kompetensinya sehingga ia dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada 

peserta didiknya. 
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2.1.1.3.3 Pelaksanaan Supervisi 

Sagala (2012:88) menyatakan “konsep supervisi adalah memberi tekanan 

pada proses ‘pembentukan dan pengembangan profesional’ dengan maksud 

memberi respon terhadap pengertian utama serta kebutuhan guru yang 

berhubungan dengan tugasnya”. Sepervisi pendidikan merupakan proses 

pemberian layanan profesional pendidikan melalui pembinaan yang kontinu 

terhadap personalia pendidikan untuk mencapai perkembangan peserta didik 

secara optimal (Engkoswara & komariah 2010:229.) Jadi supervisi adalah suatu 

usaha memberikan layanan dan bantuan kepada para guru yang berguna untuk 

peningkatan mutu dan pengembangan kompetensi guru. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kompetensi guru diantaranya adalah latar belakang 

pendidikan atau tingkat kualifikasi akademik guru, dan keinginan atau motivasi 

dari dalam diri guru itu sendiri untuk meningkatkan kompetensi, serta pelaksanaan 

supervisi oleh kepala sekolah dan pengawas. 

2.1.2 Implementasi Kurikulum 2013 

Pada bagian implementasi kurikulum 2013 ini akan dibahas tentang; 1) konsep 

dasar kurikulum 2013, 2) Pengertian kurikulum 2013, 3) tujuan kurikulum 2013, 

4) guru dalam implementasi kurikulum 2013.  

2.1.2.1 Konsep Dasar Kurikulum 2013 

Guna menyiapkan lulusan pendidikan pada era milenials  yang penuh 

tantangan seperti sekarang diperlukan pendidikan yang dirancang berdasarkan 

kebutuhan nyata di lapangan. Karena kepentingan tersebut pemerintah pada saat 
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ini tengah melaksanakan Uji Publik Kurikulum 2013 sebagai pengembangan dari 

Kurikulum 2006 atau KTSP dalam rangka mengembangkan berbagai ranah 

pendidikan (pengetahuan, keterampilan dan sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur 

pendidikan di Indonesia. 

Setijowati (2016:122) menyatakan, “Kurikulum 2013 dikembangkan 

dengan membawa amanah harus mampu menumbuhkan nilai-nilai Pancasila 

dalam jiwa siswa”. Secara konseptual draff kurikulum 2013 dicita-citakan untuk 

mampu melahirkan generasi masa depan yang cerdas intelektual, emosi, sosial, 

dan spiritualnya. Hal ini tampak dengan terdapatnya nilai-nilai karakter yang 

tercantum di dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka posisi guru harus disiapkan secara 

matang mulai dari penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, aspek 

pembelajaran, penilaian, analisis, hingga tindak lanjut sehingga implementasi 

Kurikulum 2013 dapat berlangsung sebagaimana yang diharapkan. 

2.1.2.2 Pengertian Kurikulum 2013 

Kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum 

berisi tentang tujuan yang harus ditempuh beserta alat evaluasi untuk menentukan 

keberhasilan pencapaian tujuan. Sesuai yang dijelaskan oleh Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2014 tentang 

Kurikulum  2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Pasal 1, kurikulum yang 

digunakan oleh SD/MI sejak tahun ajaran 2013/2014 adalah kurikulum 2013 yang 

berisikan pedoman mata pelajaran tematik terpadu. Kurikulum 2013 adalah 

kurikulum berbasis kompetensi yang menekankan pada pengembangan karakter 
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dan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar performasi 

tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh siswa, berupa penguasaan 

terhadap kompetensi tertentu (Mulyasa, 2016:66). 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diasumsikan bahwa Kurikulum 

2013 merupakan pengembangan kurikulum yang berfokus pada kompetensi dan 

karakter siswa yang dicapainya melalui pengalaman belajarnya yang telah 

dirumuskan dalam Standar Kompetensi Lulusan.  Kurikulum 2013 dirancang 

untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap dan 

minat peserta didik agar dapat melaksanakan sesuatu secara tepat, mahir, dan 

penuh tanggung jawab. 

2.1.2.3 Tujuan Kurikulum 2013 

Sesuai dengan isi Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

70 Tahun 2013 tujuan dari kurikulum 2013 adalah menjadikan warga negara 

Indonesia yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan aktif agar mampu andil 

dalam peradaban duinia. Selanjutnya Mulyasa (2016:65) menyatakan, “Melalui 

pengembangan kurikulum 2013 akan menghasilkan insan Indonesia yang: 

produktif, inovatif, kreatif; melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang terintegrasi”. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan kurikulum 

2013 yang berbasis kompetensi dan pendidikan karakter dapat dilihat melalui 

pengalaman belajar, keterampilan, dan dasar-dasar pengetahuan yang diberikan 

untuk menciptakan tamatan yang kompeten, dan cerdas sehingga dapat 



24 
 

 

mengembangkan budaya dan bangsanya serta dapat membangun integritas sosial 

dalam mewujudkan karakteristik nasional bangsa. 

2.1.2.4 Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 

Implementasi Kurikulum 2013 di SD merupakan aktualisasi kurikulum 

dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. 

Hal tersebut menuntut guru untuk menciptakan perubahan dan keaktifan dalam 

berbagai kegiatan sesuai dengan rencana yang diprogramkan (Mulyasa, 2016:99). 

Dalam rangka menyukseskan implementasi kurikulum 2013 di SD perlu adanya 

perubahan pola pikir cara pandang guru khususnya cara pandang terhadap 

pembelajaran dan peserta didik. Dalam Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 

disebutkan penguatan tata kelola Kurikulum 2013 sebagai berikut: 

(1) Tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata kerja yang 

bersifat kolaboratif; 

(2) Penguatan manajemen sekolah melalui penguatan kemampuan manajemen 

kepala sekolah sebagai pimpinan kependidikan;  

(3) Penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen dan proses 

pembelajaran. 

Dalam kaitannya dengan kurikulum 2013, serta implementasinya dalam 

pembelajaran yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter, guru harus 

berperan sebagai fasilitator bagi para peserta didiknya agar mampu 

mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Menurut Mulyasa (2017:53-63) 

Guru harus mampu melakukan berbagai hal dalam implementasi kurikulum 2013, 

sebagai berikut: (1) mendidik dengan baik, (2) membelajarkan dengan benar, (3) 
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membimbing secara tertib, (4) melatih dengan gigih, (5) mengembangkan inovasi 

yang bervariasi, (6) memberi contoh teladan, (7) meneliti sepenuh hati, (8) 

mengembangkan kreativitas secara tuntas, (9) menilai pembelajaran. 

Sesuai dengan pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa, guru adalah 

pendiidik yang menjadi tokoh dan panutan bagi peserta didik dan lingkungannya. 

Oleh karena itu guru harus berperilaku sesuai dengan tuntutan norma yang berlaku 

serta bertanggung jawab atas apa yang telah ia ajarkan kepada peserta didiknya. 

Memberlajarkan dengan benar, adalah tindakan guru yang berperan sebagai 

fasilitator dalam membantu peserta didik untuk mempelajari sesuatu yang belum 

diketahui oleh peserta didik, dan membentuk kepribadian peserta didik yang 

berkarakter. Selanjutnya guru harus merencanakan tujuan pembelajaran dengan  

mengidentifikasi kompetensi yang harus dicapai terlebih dahulu, memerhatikan 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran, mampu memaknai kegiatan belajar, 

serta guru harus melaksanakan evaluasi diakhir pembelajaran. Dalam kurikulum 

2013 yang berbasis kompetensi guru harus berperan sebagai pelatih untuk 

membentuk kompetensi, dan  keterampilan yang sesuai dengan potensi peserta 

didik. Selain berperan sebagai pelatih dalam proses pendidikan dan pembelajaran, 

guru dituntut untuk kreatif dan inovatif sehingga dapat mengembangkan ide-ide 

baru dan mampu mengimplementasikan kurikulum secara optimal. Guru yang 

mampu mengimplementasikan kurikulum secara optimal diharapkan bisa 

melaksanakan penelitian guna meningkatkan kompetensi yang ia miliki. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam implementasi 

kurikulum 2013 khususnya di Sekolah Dasar guru dituntut agar mampu menjadi 
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pendidik yang baik, kreatif dan mampu mengembangkan proses pembelajaran 

yang inovatif sehingga dapat membimbing peserta didiknya untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal, dan guru harus bisa 

melaksanakan penelitian pendidikan guna meningkatkan kompetensinya, serta 

menjadi teladan bagi peserta didik dan lingkungannya. 

2.1.3 Pendidikan dan Pelatihan 

Pada bagian diklat akan dibahas tentang; 1) pengertian pendidikan dan pelatihan, 

2) tujuan pendidikan dan pelatihan, 3) jenis-jenis pelatihan dan pendidikan, 4) 

evaluasi pendidikan dan pelatihan, 5) pendidikan dan pelatihan kurikulum 2013. 

2.1.3.1 Pengertian Pendidikan dan Pelatihan 

Sesuai yang dijelaskan pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1, pendidikan 

merupakan bentuk usaha yang dilaksanakan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik dari segi keagamaan, kecerdasan, dan kepribadian secara aktif 

melalui proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan di masyarakat, 

bangsa, dan negara. Selanjutnya pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang 

menyangkut program belajar di luar sekolah dengan waktu yang relatif singkat 

dan lebih menekankan pada kegiatan praktik (Kamil, 2010:10). Menurut Peraturan 

pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan 

Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil Pasal 1 ayat (1) yang dimaksud dengan 

diklat adalah proses pennyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka 

meningkatkan kemampuan pegawai negeri sipil.  
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpuklan bahwa diklat adalah 

kegiatan peningkatkan kompetensi melalui pembelajaran yang dilaksanakan di 

luar sekolah dalam kurun waktu tertentu dengan lebih menekankan kepada 

praktik. 

2.1.3.2 Tujuan Diklat 

Sesuai yang dijelaskan pada Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 

2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan PNS BAB II Pasal 2, tujuan diadakannya 

diklat adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan sikap 

untuk dapat melaksanakan tugas jabatan secara profesional. Sejalan dengan 

pernyataan tersebut, Moekijat (1981) dalam Kamil (2010:11) menjabarkan tujuan 

pelatihan adalah sebagai berikut: 

(1) Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 

dengan lebih cepat dan efektif. 

(2) Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 

secara cepat, dan logis. 

(3) Untuk mengembangkan sikap, sehingga dapat membangkitkan semangat 

dalam bekerjasama. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan diadakannya 

diklat adalah untuk meningkatkan kompetensi atau kemampuan pegawai sehingga 

dapat menyelesaikan tugas pekerjaan secara cepat, efektif, rasional, dan 

profesional. Diharapkan setelah diadakan kegiatan diklat para pegawai atau 

karyawan dapat mengimplementasikan dari apa yang telah mereka pelajari saat 

kegiatan diklat. 
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2.1.3.3 Jenis-jenis Diklat 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang 

Pendidikan dan Pelatihan PNS BAB III Pasal 4 menyatakan jenis diklat terdiri 

dari diklat prajabatan dan diklat dalam jabatan. Diklat dalam jabatan dijabarkan 

lagi menjadi tiga jenis,  yaitu: 

(1) Diklat kepemimpinan, diklat kepemimpinan dilaksanakan utuk mencapai 

persyaratan kompetensi kepemimpinan. 

(2) Diklat fungsional, dilaksanakan untuk peningkatan kompetensi sebagai syarat 

peningkatan jenjang jabatan fungsional.  

(3) Diklat teknis, diklat teknis dilaksanakan untuk mencapai persyaratan 

kompetensi teknis yang diperlukan untuk mlaksanakan tugas profesional. 

Sedangkan menurut Dale Yoder (1958) dalam Kamil (14-5) menyebutkan jenis-

jenis pelatihan sebagai berikut: 

(1) Siapa yang dilatih (who gets trained), artinya pelatihan itu diberikan kepada 

siapa. Pelatihan dapat diberikan kepada calon pegawai, pegawai baru, 

pegawai lama, pengawas, manajer, staff, remaja, pemuda, orang tua, dan 

anggota masyarakat umumnya. 

(2) Bagaimana ia dilatih (how he gestr trained), artinya dengan metode apa ia 

dilatih. Pelatihan dapat dilaksanakan menggunakan metode pemagangan, 

permainan peran, permainan bisnis, pelatihan sensitivitas, imstruksi kerja dan 

sebagainya. 
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(3) Dimana ia dilatih (where he gets trained), artinya dimana pelatihan 

dilaksanakan. Pelatihan dapat dilaksanakan di tempat kerja, di sekolah, di 

kampus, di tempat khusus, di tempat kursus, atau di lapangan. 

(4) Bilamana ia dilatih (when he gets trained), artinya kapan pelatihan 

dilaksanakan. Pelatihan dapat dilaksanakan sebelum orang mendapat 

pekerjaan, setelah mendapat pekerjaan, setelah ditempatkan, menjenlang  

pensiun, dan sebagainya. 

(5) Apa yang dibelajarkan kepadanya (what he is taught), artinya materi 

pelatihan seperti apa yang diberikan. Matetri yang diberikan saat pelatihan 

dapat berupa; pelatihan kerja atau keterampilan, pelatihan kepemimpinan, 

pelatihan keamanan, pelatihan hubungan manusia, pelatihan kesehatan kerja, 

pelatihan penanggulangan bencana, dan sebagainya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis diklat 

dapat ditentukan berdasarkan tujuan, dan sasaran dari diadakannya diklat tersebut. 

2.1.3.4 Evaluasi Pelatihan  

Evaluasi pelatihan dilakukan supaya pelatihan dapat berfungsi secara 

efektif sebagai solusi dari berbagai permasalahan di dalam organisasi. Menurut 

Gomes (2003:209), program pelatihan bisa dievaluasi berdasarkan informasi yang 

bisa diperoleh pada lima tingkatan yaitu, sebagai berikut: 

(1) Reaksi, untuk meninjau reaksi peserta terhadap pelatihan, pelatih, dan lainnya 

dapat dilakukan menggunakan kuisioner untuk menanyakan seberapa puas 

peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan, untuk mengetahui perlu atau 
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tidaknya diadakan pelatihan ulang, dan untuk menjamin mutu pelatihan 

supaya menarik peserta lain guna mengikuti program pelatihan tersebut. 

(2) Belajar, untuk meninjau seberapa jauh para peserta mempelajari fakta-fakta, 

prisip-prinsip, dan pendekatan yang terdapat dalam pelatihan dapat dilakukan 

dengan cara mengadakan tes evaluasi di akhir kegiatan pelatihan, atau test 

performansi, dan latihan-latihan simulasi. 

(3) Behavior, untuk meninjau seberapa jauh perubahan perilaku kerja peserta 

pelatihan setelah mengikuti pelatihan, hal tersebut dapat diukur menggunakan 

sistem evaluasi performansi. 

(4) Hasi-hasil, untuk meninjau apakah ada peningkatan produktivitas atau 

penurunan setelah mengikuti pelatihan, hal tersebut dapat diukur 

menggunakan tes evaluasi secara tertulis setelah kegiatan pelatihan selesai 

atau menggunakan kuisioner beberapa bulan setelah pelatihan dilaksanakan. 

(5) Efektifitas biaya, yang dimaksud disini adalah untuk meninjau seberapa 

banyak biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan program pelalihan, dan 

untuk mengetahui apakah pelatihan merupakan metode yang paling murah 

untuk menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan evaluasi 

pelatihan dilakukan untuk mengetahui tingkat reaksi peserta pelatihan, seberapa 

jauh peserta pelatihan mempelajari materi pelatihan dengan benar, seberapa jauh 

perilaku peserta pelatihan berubah, mengetahui adakah peningkatan produktivitas 

setelah pelatihan dilaksanakan, dan untuk mengetahui apakah penelitian 

merupakan metode yang paling murah untuk menyelesaikan masalah. 
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2.1.3.5 Pendidikan dan Pelatihan Kurikulum 2013 

Mulyasa (2017:7), menyatakan “Implementasi Kurikulum 2013 berbasis 

kompetensi, memerlukan guru sebagai pebentuk karakter dan kompetensi peserta 

didik, yang harus kreatif dalam memilah dan memilih, serta mengembangkan 

metode dan materi pembelajaran”. Dalam kaitannya dengan implementasi 

Kurikulum 2013, dilakukan berbagai pendidikan dan pelatihan (diklat), baik 

mengenai kurikulum, strategi pembelajaran maupun pengelolaan kelas. 

Pendidikan dan pelatihan tersebut dimulai dengan penyegaran nara sumber 

naional (NS) yang mengkaji dan mengembangkan berbagai aspek berkaitan 

dengan implementasi kurikulum 2013, kemudian dilanjutkan dengan diklat 

instruktur nasional (IN) yang nantinya bemuara pada guru sasaran (GS).  

Melalui berbagai pendidikan dan pelatihan ini diharapkan melahirkan 

guru-guru profesional yang siap mengimplementasikan kurikulum 2013 secara 

optimal. Disamping pendidikan dan pelatihan guru, pemerintah juga melatih 

pengawas dan kepala sekolah, sehingga nantinya mereka dapat memberikan 

dukungan serta melakukan pendampingan dan pengawasan terhadap implementasi 

kurikulum di sekolah dan wilayah masing-masing. Pendidikan dan pelatihan yang 

dilakukan terhadap guru dan tenaga kependidikan lainnya dilakukan agar mereka 

dapat memerankan tugas dan fungsinya dengan baik dalam implementasi 

krurikulum 2013, serta mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 

melalui proses pembelajaran yang berkualitas pula. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

merupakan suatu program yang diadakan secara khusus untuk lebih meningkatkan 
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dan juga memperbaiki kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Pelatihan merupakan kebutuhan yang harus dilaksanakan dengan senang hati dan 

sungguh-sungguh serta dengan semangat perubahan ke arah yang lebih baik pada 

diri individu dan organisasi. 

Pelatihan dalam implementasi kurikulum 2013 sangat penting dilakukan, 

agar semua pihak yang terlibat dalam implementasinya di lapangan paham dengan 

perubahan yang harus dilakukan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 

masing-masing, sehingga mereka memberikan dukungan terhadap perubahan 

kurikulum yang dilakukan. Pelatihan kurikulum perlu dilakukan terhadap berbagai 

pihak yang terkait dalam implementasinya, serta terhadap seluruh warga sekolah, 

bahkan terhadap masyarakat dan orang tua peserta didik. Pelatihan ini penting, 

terutama agar seluruh warga sekolah mengenal dan memahami visi dan misi 

sekolah, serta kurikulum yang akan diimplementasikan. Pelatihan perlu dilakukan 

secara matang kepada berbagai pihak agar kurikulum baru yang ditawarkan dapat 

dipahami dan diterapkan secara optimal, karena pelatihan merupakan langkah 

penting yang akan menunjang dan menentukan keberhasilan perubahan 

kurikulum. Pelatihan akan berlangsung secara optimal jika dirancang sesuai 

dengan kebutuhan, metode dan waktu yang tepat 

2.1.4 Motivasi Kerja 

Pada bagian motivasi akan dibahas tentang: 1) hakikat motivasi kerja, 2) tujuan 

motivasi, 3) faktor-faktor motivasi, 4) Langkah-langkah memotivasi, 5) dimensi 

motivasi kerja guru.  
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2.1.4.1 Hakikat Motivasi Kerja 

Menurut Nitisemito (1992:130) dalam Engkoswara & Komariah 

(2011:209) motivasi adalah usaha manajer untuk meningkatkan semangat kerja 

para bawahannya. Motivasi merupakan kemauan dalam diri seseorang untuk 

merubah tingkah laku menjadi lebih baik dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhannya (Uno, 2016:3). Selanjutnya menurut Wayne F. Casio dalam 

Sunyoto (2015:11), motivasi adalah suatu kekuatan yang dihasilkan dari 

keingginan seseorang untuk memenuhi kebutuhannya. Berdasarkan beberapa 

pendapat tentang motivasi, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah usaha atau 

daya dorong yang dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu guna memenuhi 

kebutuhannya. 

Motivasi sebagai proses psikologis timbul diakibatkan oleh faktor dari 

dalam diri seseorang (intrinsik) atau dari luar (ekstrinsik). Motivasi intrinsik 

adalah keinginan bertindak yang timbul akibat dorongan dari dalam diri individu 

itu sendiri. Faktor dari dalam diri dapat berupa kepribadian, sikap, atau 

pengalaman. Sedangkan motivasi ektrinsik adalah usaha individu untuk 

memenuhi kebutuhan atau mencapai kepuasan karena dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan di sekitarnya. Faktor dari luar dapat timbul karena adanya pengaruh 

dari pimpinan, kolega atau faktor-faktor lain yang sangat kompleks. 

Menurut Uno (2016:66), pandangan kerja pada dewasa ini, bukan seperti 

pandangan konservatif yang menyatakan kerja jasmaniah adalah bentuk hukuman 

sehingga tidak disukai orang. Akan tetapi dewasa ini kerja dan bekerja sudah 

menjadi kebutuhan. Selanjutnya visi modern melihat kerja sebagai: (1) aktivitas 
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dasar dan dijadikan sebagai esensial bagi manusia, (2) kerja memberikan status 

dan mengikat seseorang pada individu lain dan masyarakat, (3) pada umumnya, 

wanita maupun pria menyukai pekerjaan, dan suka bekerja, (4) moral pekerja dan 

pegawai tidak mempunyai ikatan langsung dengan kondisi fisik atau material dari 

pekerjaan, (5) instetif kerja yang berupa uang, pada akondisi normal merupakan 

insentif yang tidak penting. 

Dalam melakukan pekerjaan, biasanya seseorang tidak hanya 

dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik seperti pemenuhan kuangan semata, tetapi 

motivasi intrinsik merupakan kebutuhan yang tidak dapat diabaikan (Uno, 

2016:67). Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja baik 

intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan dalam melakukan sebuah pekerjaan 

agar dapat mencapai tujuan organisasi atau memenuhi keinginan dari 

pimpinannya. 

2.1.4.2 Tujuan Motivasi 

Diberikannya motivasi kepada karyawan atau seseorang tentu saja 

mempunyai tujuan. Motivasi diberikan untuk memelihara semangat kerja 

karyawan agar pekerjaan dapat dilaksanakan dengan optimal. Hasibuan (199:196) 

dalam Engkoswara & Komariah (2011:211), merinci tujuan pelaksanaan motivasi, 

yaitu: (1) mengubah perilaku pegawai sesuai dengan keinginan pemimpin, (2) 

meningkatkan kegairahan pegawai, (3) meningkatkan kedisiplinan pegawai, (4) 

meningkatkan kesejahteraan pegawai, (5) meningkatkan prestasi kerja pegawai, 

(6) meningkatkan moral kerja pegawai, (7) meningkatkan rasa tanggung jawab 

pegawai terhadap tugas-tugas, (8) meningkatkan produktifitas dan efisiensi, (9) 
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memperbesar rasa tanggung jawab pegawai terhadap perusahaan (10) 

memperbesar partisipasi pegawai terhadap perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan tujuan motivasi adalah 

untuk meningkatkan semangat seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya terhadap pekerjaan dengan tujuan untuk mendapatkan kepuasan. 

2.1.4.3 Faktor-faktor Motivasi 

Faktor-faktor motivasi menurut Wahjosumijo (1994) dalam Sunyoto 

(2015:12-5) adalah sebagai berikut: 

(1) Promosi, adalah kemajuan karyawan pada suatu tugas yang lebih baik, baik 

dipandang dari sudut tanggung jawab yang lebih berat, martabat atau status 

yang lebih tinggi, kecakapan yang lebih baik, dan terutama tambahan 

pembayaran upah atau gaji. 

(2) Prestasi kerja, pangkal tolak pengembangan karier seseorang adalah prestasi 

kerjanya melakukan tugas yang dipercayakan kepadanya sekarang. Untuk 

dapat dipromosikan ke jabatan atau pekerjaan yang lebih tinggi maka 

haruslah mempunyai prestasi kerja yang baik. 

(3) Pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab dalam mengembangkan karier terletak 

pada masing-masing pekerja. Dengan kata lain semuanya diserahkan kepada 

karyawan apakah akan memanfaatkan kesempatan mengembangkan diri 

sendiri atau tidak. Kesempatan tersebut dapat berupa mengikuti pelatihan, 

melanjutkan pendidikan di luar jam kerja, dan lain sebagainya. 

(4) Penghargaan, salah satu hal yang sangat diperlukan untuk memacu gairah 

kerja para karyawan adalah dengan pemberian motivasi dengan melalui 
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kebutuhan penghargaan seperti penghargaan atas prestasinya, pengakuan atas 

keahlian, dan sebagainya. 

(5) Tanggung jawab, pertanggungjawaban atas tugas yang diberikan perusahaan 

kepada para karyawan merupakan timbal balik atas kompensasi yang telah 

diterimanya. 

(6) Pengakuan, pengakuan atas kemampuan keahlian bagi karyawan dalam suatu 

pekerjaan merupakan suatu kewajiban oleh perusahaan. Karena pengakuan 

tersebut merupakan suatu kompensasi untuk karyawan yang memang 

mempunyai kemampuan dan dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik. 

(7) Keberhasilan dalam bekerja, karyawan akan lebih termotivasi apabila ia 

berhasil dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, cepat, dan tepat.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja diantaranya adalah, adanya pencapaian promosi 

kerja, prestasi kerja, tanggung jawab, dan keberhasilan dalam bekerja dari pekerja 

itu sendiri, serta pengakuan atas keberhasilan dalam bekerja dan penghargaan dari 

atasan kepada para pekerja. Dimana apabila faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi 

dengan baik maka akan memungkinkan terbentuknya motivasi kerja yang baik 

bagi para pekerja sehingga mereka semangat dalam melaksanakan tugas 

pekerjaanya. 

2.1.4.4 Langkah-langkah Memotivasi 

Dalam memberikan motivasi kepada bawahan ada beberapa petunjuk 

yang perlu diperhatikan oleh setiap pemimpin. Menurut Wahjosumidjo 

(1989:201) dalam Sunyoto (2015:15-6), langkah-langkah memotivasi dijabarkan 
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sebagai berikut: (1) pemimpin harus tahu apa yang dilakukan bawahan, (2) 

pemimpin harus berorientasi pada kerangka acuan orang, (3) tiap orang berbeda 

dalam memuaskan kebutuhan, (4) setiap pemimpin harus memberikan contoh 

yang baik bagi karyawan, (5) pemimpin mampu mempergunakan keahlian dalam 

berbagai bentuk, (6) pemimpin harus berbuat dan berlaku realistis. 

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

memberikan motivasi, seorang pemimpin atau manager harus mengetahui dulu 

apa yang dilakukan oleh bawahannya dan apa yang sekiranya dibutuhkan oleh 

bawahannya agar ia mampu memberikan contoh dan teladan sebagai pemimpin 

yang berperilaku realistis. 

2.1.4.5 Dimensi Motivasi Kerja Guru 

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan kinerja 

seseorang. Motivasi kerja guru merupakan usaha-usaha yang dilakukan untuk 

mendorong guru agar bisa melaksanakan tugasnya sesuai dengan tujuan yang 

sudah ditetapkan (Uno, 2016:71). Untuk mengukur tingkat motivasi kerja yang 

dimiliki oleh guru perlu adanya indikator dari variabel motivasi kerja tersebut, 

indikator motivasi kerja guru dapat dilihat dari dua dimensi. Motivasi kerja guru 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dimana faktor internal adalah 

dorongan dari dalam diri guru tersebut untuk melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai guru, dan faktor eksternal adalah dorongan dari luar diri guru 

untuk melakukan tugasnya faktor eksternal dapat berupa pujian, atau keinginan 

untuk memperoleh imbalan dari apa yang telah ia kerjakan. Berikut adalah 

dimensi dan indikator motivasi kerja menurut Uno (2016:73): 
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Indikator motivasi internal terdiri dari; (1) Tanggung jawab guru dalam 

menjalankan tugas, (2) Melaksanakan tugas dengan target yang jelas, (3) 

Memiliki tujuan yang jelas dan menantang, (4) Ada umpan balik atas 

hasil pekerjaannya, (5) Selalu berusaha untuk mengungguli orang lain, 

(6) Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan. Indokator motivasi 

eksternal terdiri dari; (1) Selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan kebutuhan kerjanya, (2)   Senang memeroleh pujian atas apa 

yang dikerjakannya, (3) Bekerja dengan harapan ingin memperoleh 

insentif, (4) Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari 

teman dan atasan. 

Berdasarkan indikator motivasi kerja yang dikemukakan oleh Uno dapat 

dijabarkan dari segi motivasi internal; bahwa guru yang memiliki motivasi kerja 

yang baik pasti ia akan mempunyai sikap tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugasnya, memiliki target yang jelas dalam bekerja karena motivasi kerja tersebut 

dijadikannya sebagai dorongan atau semangat untuk mencapai target yang mereka 

harapkan, selanjutnya motivasi kerja dijadikan oleh guru untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan walaupun tujuan tersebut menantang bagi dirinya. Ketika 

guru mendapatkan umpan balik atas suatu pekerjaan yang telah diselesaikan maka 

akan menambah semangat atau dorongan untuk melaksanakan tugas-tugas dan 

tanggung jawabnya yang lain. Guru yang memiliki motivasi kerja yang baik pasti 

ia akan menyelsaikan tugas dan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh dengan 

tujuan ingin lebih baik dari rekan kerjanya, dan guru tersebut pasti akan 

mengutamakan prestasi dengan cara menyelesaikan semua pekerjaan dengan baik 

dan sungguh-sungguh, serta mau belajar memperbaiki dan terus mengembangkan 

kompetensi yang ia miliki demi sebuah prestasi kerja yang memuaskan. 

Selanjutnya bila dilihat dari motivasi eksternal  dapat diketahui; karena motivasi 

merupakan daya dorong untuk memenuhi kebutuhan hidup, guru yang memiliki 

motivasi kerja yang baik akan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 
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memenuhi segala kebutuhannya baik kebutuhan untuk kehidupan sehari-hari 

maupun kebutuhan dalam melaksanakan tugas pekerjaannya di sekolah dalam 

bentuk pemerolehan insentif atau gaji, dan guru tersebut akan berusaha 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dengan tujuan untuk memeroleh 

perhatian dan pujian baik dari kepala sekolah maupun dari rekan kerja sesama 

guru. 

2.1.5 Hubungan Antar Variabel 

Penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. 

Variabel independen yaitu motivasi kerja dan diklat, sedangkan variabel dependen 

pada penelitian ini adalah kompeteni pedagogik guru SD dalam implementasi 

kurikulum 2013. Pada bagian ini akan dibahas tentang hubungan antara motivasi 

kerja dan kompetensi pedagogik guru SD dalam implementasi kurikulum 2013, 

hubungan antara diklat dan kompetensi pedagogik guru SD dalam implementasi 

kurikulum 2013, serta hubungan antara motivasi kerja dan diklat dengan 

kompetensi pedagogik guru SD dalam implementasi kurikulum 2013. Uraiannya 

sebagai berikut. 

2.1.5.1 Hubungan Motivasi Kerja dan Kompetensi Pedagogik Guru SD 

dalam Implementasi Kurikulum 2013 

 

Kompetensi pedagogik dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

adalah: faktor latar belakang pendidikan, individu, dan supervisi. Pater Salim 

dalam Rahman (2009:46) menyatakan bahwa, “faktor individu merupakan 

keinginan dari diri guru itu sendiri untuk mengembangkan kompetensinya.” 

Keinginan dari diri guru itu dapat disebut dengan motivasi. Motivasi adalah 
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kemauan dalam diri seseorang untuk merubah tingkah laku menjadi lebih baik lagi 

dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhannya (Uno, 2016:3). Motivasi diberikan 

kepada guru dengan tujuan untuk memelihara dan meningkatkan semangat kerja 

guru dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas dan fungsi pokoknya sebagai 

pendidik secara optimal. Salah satu tugas guru adalah melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Untuk dapat melaksanakan 

proses poembelajaran yang baik diperlukannya kompetensi pedagogik yang baik 

pula. Kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang khas dimiliki oleh seorang 

guru, mulai dari pemahaman karakteristik peserta didik, pengembangan silabus 

sesuai kurikulum yang berlaku, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode, strategi yang variatif, sampai dengan refleksi 

pembelajaran. 

Guru yang memiliki motivasi kerja yang baik akan mendorong dirinya 

untuk selalu giat dalam melaksanakan tugas fungsi dan pokoknya sebagai seorang 

pendidik. Guru akan berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya jika pada dirinya 

sendiri ada keinginan atau dorongan untuk bekerja dengan menentukan tujuan 

atau target yang jelas untuk memperoleh umpan balik atas prestasi yang telah 

dicapainya. Sebaliknya, apabila guru kurang termotivasi dalam bekerja, maka 

guru akan menjadi malas dan kompetensi pedagogiknya akan rendah. Jadi, 

motivasi kerja sangat berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru dalam 

implementasi kurikulum 2013. 
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2.1.5.2 Hubungan Diklat dan Kompetensi Pedagogik Guru SD dalam 

Implementasi Kurikulum 2013. 

 

Tingkat kompetensi guru dipengaruhi oleh faktor latar belakang 

pendidikan. Guru merupakan salah satu profesi yang menuntut suatu keahlian 

yang didasari oleh latar belakang pendidikan. Sesuai isi Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2017 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 74 

Tahun 2008 tentang guru yang menegaskan bahwa salah satu cara meningkatkan 

kompetensi guru secara berkelanjutan adalah dengan pendidikan dan pelatihan 

guru dan tenaga kependidikan. Diklat implementasi kurikulum 2013 adalah 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di luar sekolah dalam kurun waktu 

tertentu dan lebih menekankan kepada kegiatan praktik dengan tujuan untuk 

meningkatkan kompetensi atau kemampuan seorang guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 secara optimal. 

Guru yang mau dan mampu melaksanakan diklat kurikulum 2013 dengan 

baik maka akan memperoleh pengetahuan baru tentang cara pengimplementasian 

kurikulum 2013 dengan benar.    

2.2 Kajian Empiris 

Kajian yang relevan diperoleh dari hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan bahasan yang diteliti. Penelitian yang dilakukan ini merupakan 

penelitian baru, sehingga penelitian terdahulu hanya digunakan sebagai referensi 

dalam pelaksanaan penelitian. Beberapa penelitian mengenai motivasi kerja, 

pendidikan dan pelatihan, kompetensi pedagogik guru, serta implementasi 

Kurikulum 2013 yang sebelumnya pernah dilakukan. Penelitian-penelitian 

tersebut antara lain: 
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(1) Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2010) mahasiswa S3 Prodi 

Administrasi Pendidikan UPI berjudul Pengaruh Pendidikan Latihan (Diklat) 

Kepemimpinan Guru dan Iklim Kerja Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar 

se Kecamatan Babakan Cikao Kabupaten Purwakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan analisis dekriptif 

korelasional teknik pengumpulan data menggunakan instrumen angket. Yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 78 guru SD dari 260 guru 

yang ada di Kecamatan Babakancikao, Kabupaten Purwakarta. Hasil 

penelitian menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara faktor 

pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja guru sebesar 33%, terdapat 

pengaruh yang positif antara faktor iklim kerja terhadap kinerja guru sebesar 

67%, dan terdapat pengaruh yang positif secara bersamaan antara faktor 

pendidikan dan pelatihan kepemimpinan guru dengan iklim kerja terhadap 

kinerja guru sebesar 57%. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Perbedaannya terdapat 

pada lokasi penelitian dan jumlah sampel. Persamaan dari penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan variabel pendidikan dan pelatihan (diklat) 

serta menggunakan metode penelitian kuantitafit dan teknik pengumpulan 

data yang menggunakan instrumen angket. 

(2) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi, Thomas, dan 

Setiyani (2012) dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan 

Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja, motivasi 



43 
 

 

kerja, dan supervisi kepala sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja 

guru, dengan persentase sebesar 65,4%. Berarti semakin tinggi motivasi kerja, 

kedisiplinan kerja, dan supervisi kepala sekolah maka semakin meningkat 

nilai kinerja guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

instrumen berupa kuisioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Penelitian ini meniliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti. Persamaannya terletak pada variabel motivasi 

kerja, metoe penelitian dan instrumen penelitian yang digunakan, sedangkan 

perbedaannya terletak pada populasi, dan waktu penelitiannya. 

(3) Penelitian yang dilakukan oleh Carto Guru SDN Tanjung 01 (2013) berjudul 

Peningkatan Motivasi dan Kompetensi Penyusunan RPP melalui Pembinaan 

Akademik Berkelanjutan Bagi Guru SD Negeri Tanjung 01 Pada Semester I 

Tahun Pelajaran 2014/2015. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

tindakan sekolah yang dilaksanakan dalam dua siklus. Dengan subjek 

penelitian Guru SD  Negeri 01 Tanjung sebanyak 9 orang. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik dokumentasi, observasi, dan tes tertulis. Analisis 

data penelitian menggunakan teknik deskriptif komparatif, dilanjutkan 

refleksi. Hasil dari penelitian ini menyebutkan terdapat peningkatan motivasi 

guru dalam penyusunan RPP melalui kegiatan pembinaan akademik secara 

klasikal pada siklus pertama, dan kemampuan menyusun RPP dapat 

meningkat melalui pembinaan akademik berkelanjutan, hal ini dapat dilihat 

dari hasil yang diperoleh, kemampuan aktifitas dan kemampuan berdiskusi 

merupakan bekal untuk mengembangkan kompetensi guru dalam menyusun 
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RPP mata pelajaran lainnya. Sekolah dapat lebih leluasa memberikan 

kekuasaan bagi guru untuk mengelola kegiata pembinaan akademik. 

penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan oleh penulis. persamaannya ada pada variabel motivasi. 

Perbedaannya pada metode penelitian yang digunakan serta waktu dan 

populasi penelitian. 

(4) Penelitian yang dilakukan oleh Susilo, & Suryawan (2013) yang berjudul An 

analysis of teacher’s preparation in implementing 2013 revision curriculum 

on the mathematics learning as a specialization subject. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru, yang meliputi 

kesiapan dalam perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan implementasi 

kurikulum 2013 edisi revisi pada pembelajaran spesialisasi matematika untuk 

sekolah menengah atas Wonogiri. Informan dalam penelitian ini ada 6 guru 

matematika SMA kelas X dan XI yang mengajar di sekolah kabupaten 

Wonogiri. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode kuesioner, 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif melalui 4 jalur: pengumpulan data, reduksi data, tampilan 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian 

besar guru matematika SMA di kelas X dan XI di Kabupaten Wonogiri sudah 

siap untuk mengimplementasikan kurikulum edisi revisi 2013 dan beberapa 

belum mampu mengimplementasikan karena faktor internal atau eksternal. 

Guru matematika SMA di Kabupaten Wonogiri siap menghadapi kurikulum 

edisi revisi 2013 telah menerapkan 10 indikator kompetensi pedagogik guru 
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sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 

dalam pembelajaran. Kesiapan dan implementasi pembelajaran matematika 

sejalan dengan tuntutan kurikulum edisi revisi 2013. Berdasarkan informasi 

dari guru yang tidak siap, masalah yang muncul dalam implementasi 

kurikulum edisi revisi 2013 terdapat pada masalah dalam pembelajaran, yaitu 

ketidaksesuaian antara Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

dalam buku pedoman guru, pengabaian materi di buku pegangan siswa dan 

kurangnya contoh masalah yang ada dalam buku pedoman guru. Penelitian ini 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis. Persamaannya ada pada pembahasan implementasi kurikulum 

2013. Perbedaannya ada pada  metode penelitian, waktu dan populasi 

penelitian. 

(5) Penelitian yang dilakukan oleh Tania, dan Sutanto (2013) dengan judul 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen 

Organisasional Karyawan PT. DAI KNIFE di Surabaya. Penelitian ini 

dilaksanakan di PT. DAI KNIFE Surabaya dengan jumlah populasi 25 

karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

explanatory reseach. Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi kerja dan 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasional karyawan PT. DAI KNIFE, dan dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja dan kepuasan kerja merupakan faktor pendukung terhadap 

peningkatan komitmen organisasional karyawan PT. DAI KNIFE di 

Surabaya. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
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yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Persamaanya terletak pada variabel 

motivasi kerja, dan perbedaannya terletak pada waktu, tempat, dan populasi 

penelitiannya. 

(6) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suhadi, Mujahidin, 

Bahrudin, dan Tafsir dengan judul penelitian Pengembangan Motivasi dan 

Kompetensi Guru dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran di Madrasah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya guru madrasah di Kabupaten 

Bekasi yang masih belum memenuhi standar kualifikasi sebagai guru. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analisis dengan 

subjek guru MTS Negeri di Kabupaten Bekasi melalui uji beda antara 

kelompok guru yang telah melaksanakan diklat dan guru yang belum 

melaksanakan diklat. Hasil penelitian menunjukan bahwa diklat tidak 

memberi pengaruh yang positif dan signifikan terhadap mutu, kompetensi dan 

motivasi  kerja guru dikarenakan efektivitas diklat yang sangat rendah, 

motivasi kerja berpengaruh terhadap peningkatan mutu, dan kompetensi guru 

dan motivasi kerja guru di MTS Negeri kota Bekasi masih tergolong sedang 

sehingga perlu ditingkatkan lagi melalui strategi pengembangan motivasi 

internal dan eksternal. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan. Persamaannya terletak pada 

variabel motivasi kerja guru, dan kompetensi guru, sedangkan perbedaanya 

terletak pada metode penelitian, populasi, dan waktu penelitiannya. 

(7) Penelitian yang dilakukan oleh Sohair, dkk (2014) yang berjudul Effect of 

Work Motivation and Organizational Commitmen on Job Satisfaction: (A 
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case of Education Industry in Pakistan). Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menyelidiki dampak motivasi kerja dan komitmen organisasi 

terhadap kinerja guru di Pakistan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuisioner yang dibagikan kepada orang-orang yang bekerja di 

bidang pendidikan di  Pakistan. Analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa adanya hubungan yang 

positif antara kepuasan kerja dan komitmen kerja, dan adanya hubungan yang 

positif antara motivasi kerja dengan kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

yaitu sama-sama membahas tentang variabel motivasi kerja. 

(8) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Umami & Roesminingsih (2014) 

yang berjudul Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Kerja Guru 

terhadap Prestasi Belajar Siswa dalam Ujian Nasional (UN) se Kota 

Mojokerto. Penelitian ini menggunakan model penelitian kuantitatif dengan 

populasi Guru mata pelajaran UN, siswa kelas XII di SMAN se Kota 

Mojokerto dengan teknik pengumpulan data berupa kuisioner dan 

dokumentasi. Hasil peneliian menyebutkan bahwa rata-rata kompetensi 

pedagogik guru dalam penelitian ini berada pada kategori sangat baik dengan 

prosentase 86,75%, dan motivasi kerja guru juga berada pada kategori sangat 

baik dengan prosentase 86% dari nilai yang diperoleh sebesar 3,44, 

selanjutnya Prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota Mojokerto pada UN 

secara keseluruhan dalam penelitian ini memiliki nilai 3,24 dan berada pada 

kategori sangat baik dengan tingkat prosentase 81%. Dalam peneilitian ini 



48 
 

 

terbukti bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa SMAN se-Kota Mojokerto dalam hasil Ujian Nasional dengan 

prosentase sebesar 15,9%. Motivasi kerja guru berkontribusi sebesar 15,3% 

terhadap prestasi belajar siswa. Serta kompetensi pedagogik dan motivasi 

kerja guru berkontribusi terhadap prestasi belajar siswa sebesar 40,6%. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan oleh penulis. Persamaannya terletak dalam penggunaan 

metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

kuesioner untuk mengukur variabel kompetensi pedagogik guru serta 

motivasi kerja guru. Perbedaannya terletak pada waktu dan populasi 

penelitian. 

(9) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningrum, dan Sobri (2015) 

dengan judul Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, di SD 

Negeri Tangkil 01 di Kecamatan Wlini Kabupaten Blitar. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa implementasi kurikulum 2013 telah dilaksanakan oleh SD 

Tangkil 01 dengan sosialisasi yang telah diberikan oleh pemerintah. Dana 

pelaksanaan implementasi kurikulum 2013, mulai dari penyediaan buku 

pelajaran menggunakan dana BOS. Guru membuat promes yang disesuaikan 

dengan isi kurikulum 2013 sebagai pedoman dalam pembelajaran, dan guru 

melaksanakan penilaian yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Faktor 

penghambat dalam implementasi kurikulum 2013 adalah guru masih merasa 

bingung dalam penyusunan RPP kurikulum 2013, dan guru masih merasa 
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sulit dalam manajemen waktu dalam pelaksanaan pembelajaran, dan 

menyelesaikan tugas administrasi. Penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. 

Persamaannya terletak pada sama-sama membahas implementasi kurikulum 

2013. Perbedaannya ada pada metode penelitian, tempat, dan waktu 

penelitian.  

(10) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2015) dengan judul 

Kompetensi Pedagogik Guru dalam Mengelola Pembelajaran IPA di SD dan 

MI. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan objek penelitian 

guru SDN Taman Sari 1 Kota Yogyakarta, dan guru MIN Kota Yogyakarta 

II. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi pedagogik guru SDN 

Taman Sari dalam pembelajaran IPA sudah baik, ditinjau dari proses 

perencanaan pembelajaran, pemahaman terhadap peserta didik, dan 

pembelajaran IPA di dalam kelas yang sudah sesuai dengan indikator, 

sedangkan kompetensi pedagogik guru MIN Kota Yogyakarka masih 

tergolong rendah karena dalam proses pembelajaran IPA guru MIN masih 

menggunakan metode pembelajaran yang abstrak dan berpedoman pada 

pembelajaran menghafal. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Persamaanya adalah 

pada variabel kompetensi pedagogik guru. Perbedaannya terletak pada 

metode penelitian, serta waktu dan tempat penelitiannya.  

(11) Penelitian yang dilakukan oleh Suroso, Rusdiarti, Utomo, Universitas Negeri 

Semarang (2015) dengan judul Pengaruh Supervisi Akademik, Pendidikan 
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dan Pelatihan, Kompetensi Profesional Guru Terhadap Kinerja Guru 

Melalui Motivasi Kerja sebagai Variabel Interventing. Penelitian ini adalah 

penelitian penjelasan (Explanatory research), dengan populasi guru-guru 

SMP di Kota Pekalongan, teknik sampling yang digunakan adalah 

Proportional Cluster Sampling diperoleh sample sejumlah 186 guru. Hasil 

penelitian menunjukan supervisi akademik berada pada kategori baik karena 

kepala sekolah telah melaksanakan tugasnya dengan baik, selanjutnya 

motivasi kerja guru SMP di Kota Pekalongan juga berada dalam kategori 

baik. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara supervisi 

akademik terhadap motivasi kerja guru SMP di Kota Pekalongan dibuktikan 

dengan hasil analisis regresi dengan nilai koefisien R sebesar 0,266. Terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara diklat terhadap motivasi kerja 

guru SMP di Kota Pekalongan dengan nilai koefisien R sebesar 0,342. Dan 

terdapat pengaruh yang posiif dan signifikan antara kompetensi profesional 

guru terhadap motivasi kerja guru SMP di Kota Pekalongan dengan nilai 

koefisien R sebesar 0,578. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara supervisi akademik, pendidikan dan pelatihan, kompetensi profesional 

guru terhadap kinerja guru dengan motivasi kerja guru SMP sebagai variabel 

intervensi  di Kota Pekalongan. Penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan. Persamaannya 

sama-sama menggunakan variabel, motivasi kerja, dan diklat serta 

penggunaan teknik Proportional Cluster Sampling sedangkan perbedaannya 

terletak pada populasi, waktu penelitian, dan penggunan variabel intervensi. 
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(12) Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyo, Minarsih dan Warso dengan judul 

Pengaruh Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) Kedisiplinan Guru, 

dan Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru di SMP Masehi Jepara 

dilatarbelakangi olehkedisiplinan yang rendahsehingga menjadikan kinerja 

guru yang rendah dengan faktor pendidikan, seminar dan latihan yang 

dimungkinkan dapat meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan analisis regresi dan instrumen berupa kuisioner 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Populasinya adalah semua guru 

SMP masehi Jepara. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara kedisiplinan, kompetensi, dan 

diklat profesi guru terhadap kinerja guru SMP Masehi Jepara. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan, 

kompetensi, dan hasil diklat profesi maka akan semakin meningkatkan 

kinerja guru di SMP Masehi Jepara. Penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. 

Persamaanya terletak pada variabel diklat, dan kompetensi guru, metode serta 

instrumen yang digunakan dalam penelitian, sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabel terikat, waktu, dan populasi penelitiannya.  

(13) Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Murniasih, dan Raharjo 

dengan judul Pengaruh Supervisi Akademik, Komunikasi Interpersonal dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di Jepara (2016) menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara supervisi akademik, 

komunikasi interpersonal dan motivasi kerja terhadap kinerja guru baik 
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berpengaruh secara langsung maupun secara tidak langsung melalui motivasi 

kerja sebagai perantaranya. Semakin baik komunikasi interpersonal dan 

supervisi akademiknya maka semakin baik pula motivasi kerjanya, semakin 

baik motivasi kerja maka akan semakin meningkatkan kinerja guru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksposfacto, 

instrumen yang digunakan berupa kuisioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Persamaannya terletak pada 

variabel motivasi kerja, metode penelitian, serta penggunaan instrumen 

penelitian yang berupa kuisioner. Perbedaaannya terletak pada waktu dan 

populasi penelitian.   

(14) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Sumarno (2017) 

dengan judul Evaluasi Dampak Pendidikan dan Pelatihan Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan Guru Matematika di PPPPTK Matematika 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian evaliasi dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi kegiatan 

pasca diklat tentang perubahan perilaku guru yang telah mengikuti diklat. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh alumni diklat PKB Matematika 

yang diselenggarakan oleh PPPPTK Matematika tahun 2013 sampai 2014 

sejumlah 78 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa diklat 

yang diselenggarakan oleh PPPPTK Matematika belum memberikan dampak 

perubahan perilaku bagi para alumninya, dikarenakan ada beberapa faktor 



53 
 

 

yang menjadi kendala yaitu; keterbatasan waktu yang disediakan saat 

pelaksanaan diklat, belum percaya diri, belum termotivasi, dan belum punya 

keterampilan komputer sehingga masih belum bisa menerapkan hasil diklat 

dengan optimal. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan peneliti laksanakan. Persamaannya terletak pada 

variabel diklat, dan menggunakan instrumen penelitian berupa kuisioner. 

Perbedaannya terletak pada waktu dan populasi penelitian, serta cara 

pengolahan data.  

(15) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rusdin mahasiswa Program 

Studi Magister Ilmu Administrasi Negara FISIP Unmul (2017) dengan judul 

Pendidikan dan Pelatihan sebagai Sarana Peningkatan Kompetensi Guru di 

SMP Negeri 02 Linggang Bingung. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan analisis data model interaktif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa: peningkatan kompetensi guru yang dilakukan di SMP 

Negeri 02 Linggang Bingung Kabupaten Kutai Barat melalui pendidikan dan 

pelatihan secara akumulatif menunjukan hasil yang baik. Dari pelatihan yang 

dilakukan lembaga pendidikan tersebut dapat memberikan kontribusi yang 

berarti bagi para guru untuk menunjang kelancaran tugas atau profesinya. 

Kurang optimalnya peningkatan kompetensi guru terkendala oleh berbagai 

faktor antara lain terbatasnya anggaran yang dialokasikan untuk peningkatan 

kompetensi, beragamnya minat guru untuk mengikuti pelatihan yang 

diselenggarakan di luar daerah, belum terfasilitasi lembaga pelatihan di 

Kabupaten Kutai Barat. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan 
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dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Persamaannya penelitian 

ini membahas tentang pelatihan dan kompetensi guru. Perbedaannya terdapat 

pada lokasi penelitian dan teknik pengumpulan data penelitian. 

(16) Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Slameto, Sulasmono, Wardani 

(2017) Dosen Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga dengan judul 

penelitian Peningkatan Kinerja Guru Melalui Pelatihan  beserta Faktor 

Penentunya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang 

bersifat kausalitas, data dikumpulkan menggunakan penilaian sendiri dengan 

skala 32 item yang dikelompokan menjadi 4 variabel, validitas kuisioner 

(0,314 - 0,506) dan dapat diandalkan (0,632) dengan sampel sebanyak 30 

responden. Hasil penelitian menyebutkan peserta pelatihan (guru) dengan 

faktor pendorongnya, kebanyakan dari mereka memiliki kinerja tinggi, 

kepemimpinan, kepedulian sosial menengah, dan komitmen yang cukup baik 

serta penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat peningkatan komitmen 

guru sebesar 42,20% dalam bekerja setelah melaksanakan program pelatihan. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis. Persamaannya terletak pada varibael prlatihan 

dan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Perbedaannya terletak pada 

populasi dan tempat penelitian serta variabel penelitian yang lain.  

(17) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fahrudin, Ahmadi, Surnilah, dan 

Ansori dengan judul IBM Guru Sekolah Dasar melalui Upaya Peningkatan 

Kualitas Guru dengan Pelatihan Pengembangan Media Pembelajaran pada 

Implementasi Kurikulum 2013 yang dilaksanakan di Kecamatan Karimunjawa 
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Jepara, menjelaskan bahwa dengan pelatihan pembuatan media pembelajaran 

yang dilaksanakan dapat meningkatkan kemampuan guru SD dalam 

pembuatan media pembelajaran baik yang berbasis TIK atau nonTIK. 

Keterampilan membuat media pembelajaran wajib dimiliki oleh guru, karena 

dengan penggunaan media pembelajaran yang benar sesuai dengan materi 

pembelajaran akan membantu guru dalam mengaktifkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran dan mempermudah dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. Pelatihan ini diberikan kepada 50 guru Sekolah Dasar di UPTD 

Kecamatan Karimunjawa. Kemampuan guru dalam merancang dan membuat 

media pembelajaran yang kreatif merupakan langkah yang inovatif dalam 

implementasi kurikulum 2013. Penelitian ini memiliki peramaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. 

Persamaannya terletak pada pembahasan tentang pelatihan dan implementasi 

kurikulum 2013 oleh guru Sekolah Dasar, sedangkan perbedaannya terdapat 

pada waktu dan tempat penelitian, serta metode penelitian yang digunakan.  

(18) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Herowati (2017) Peningkatan 

Kompetensi Guru dalam Menyusun Bahan Ajar Melalui Model Obcorapping 

dengan Si Kanda Bing Semester 1 Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini  

menggunakan desain penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan dalam 

dua siklus. Subjek penelitian tindakan sekolah ini adalah kompetensi guru 

dalam menyusun bahan ajar di SD Negeri Pamijen 01 Tahun pelajaran 2015/ 

2016 yang jumlahnya sebanyak enam guru kelas dan satu guru mata 

pelajaran. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik notes berupa 
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observasi dengan lembar observasi dan catatan harian. Analisis data dalam 

penelitian ini disajikan dalam bentuk analisis kualitatif dengan pemaparan 

secara derkriptif komparatif. Hasil penelitian mengemukakan bahwa pada 

siklus pertama terjadi peningkatan keterampilan penggunaan bahasa 54,17%, 

ketepatan penulisan dengan ejaan 62,50%, dalam peqnyusunan bahan ajar, 

serta keterampilan dalam menerapkan bahan ajar dalam pembelajaran 

mencapai 66,70%. Kesimpulannya adalah kompetensi keterampilan guru 

dalam menyusun bahan ajar meningkat setelah mengikuti pelatihan dan telah 

terjadi perubahan perilaku positif guru dalam mengikuti pelatihan. Penelitian 

ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis. persamaannya ada pada penggunaan variabel 

kompetensi guru dan pelatihan. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

metode penelitian, pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

sedangkan penulis akan melaksanakan penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif dan pada populasi yang berbeda. 

(19) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Slamet, Sudana, dan Suminar 

dengan judul Manajemen Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013 di SMP 

Islam Kota Semarang (2017) dengan subyek penelitian 6 guru mata pelajaran 

di dua sekolah dengan metode kualitatif menunjukan bahwa guru-guru 

tersebut masih belum optimal dalam implementasi kurikulum 2013 baik 

dalam pembuatan RPP, pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran, 

serta pengawasan oleh pengawas dan kepala sekolah terhadap guru-guru. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 
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akan dilakukan oleh peneliti. Persamaannya terletak pada pembahasan 

implementasi kurikulum 2013. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian 

serta metode penelitian yang digunakan. 

(20) Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih dengan judul Pengaruh 

Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru terhadap Motivasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di MAN 5 Jombang penelitian 

ini dilaksanakan karena banyak siswa di MAN 5 Jombang yang memeroleh 

nilai masih di bawah KKM dikarenakan motivasi belajarnya yang masih 

rendah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

instrumen penelitian berupa kuisioner dan dokumentasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IIS di MAN 5 Jombang. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru secara 

bersama-sama terhadap motivasi belajar siswa MAN 5 Jombang, sehingga 

semakin tinggi kompetensi guru maka semakin tinggi motivasi belajar 

siswanya.  Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Persamaanya terletak pada 

variabel kompetensi pedagogik guru, metode penelitian serta instrumen yang 

berupa kuisioner, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel terikatnya, 

populasi, dan waktu penelitiannya. 

(21) Penelitian yang dilakukan oleh Subagyo & Safrudianur dengan judul 

Implementasi Kurikulum 2013 pada Jenjang SD, SMP, SMA, dan SMK di 

Kalimantan Timur Tahun 2013/2014. Penelitian ini menggunakan metode 
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penelitian deskriptif kuantitatif dengan Sampel penelitian dari unsur 

pengelola pendidikan meliputi Kepala Dinas pendidikan dan Pengawas 

sekolah. Sedangkan dari unsure satuan Kepala sekolah, guru dan siswa. 

Sampel satuan pendidikan meliputi jenjang SD, SMP, SMA dan SMK. 

Jumlah sampel di setiap kabupaten Kota/kota kurang lebih 40 orang. Hasil 

penelitian ini menyebutkan bahwa implementasi kurikulum 2013 di 

Kalimantan Timur telah berjalan efektif dengan katagori baik. Indikator dari 

keterlaksanaan tersebut bahwa pemerintah provinsi Kalimantan Timur telah 

mampu melaksanakan pelatihan secara berjenjang. Para guru telah mampu 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan proses penilaian dengan baik. 

Guru mampu menimplementasikan buku guru dan siswa dalam kegiatan 

belajar. Sekolah memiliki tata kelola yang dikategorikan baik untuk 

menunjang implementasi Kurikulum 2013. Dengan kendala-kendala yang 

dihadapi antara lain : penerimaan buku siswa dan buku guru terlambat ke 

setiap sekolah serta jumlahnya yang tidak sesuai serta isi buku guru yang 

tidak banyak membantu guru dalam penyampaian materi serta buku siswa 

dan buku guru untuk pelajaran produktif di SMK belum tersedia, serta 

pelatihan bagi guru dan kepala sekolah yang belum memuaskan karena waktu 

dan kuantitas pelatihan yang kurang dan instruktur yang tidak kompeten serta 

materi pelatihan lebih terfokus pada teori dalam Kurikulum 2013 sehingga 

belum sesuai dengan kebutuhan guru di lapangan seperti proses pembelajaran 

dan penilaian. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis. Persamaannya terletak pada 
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variabel implementasi kurikulum 2013. Perbedaannya ada pada metode 

penelitian yang digunakan serta waktu dan populasi penelitian. 

(22) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andini, dan Supardi (2018) 

dengan judul Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Efektivitas Pembelajaran 

Dengan Variabel Kontrol Latar Belakang Pendidikan. Penelitian ini 

menggunakan metode survey dengan responden siswa SMK Swasta di 

Cimahi Utara sejumlah 78 siswa dengan instrumen penelitian berupa 

kuisioner. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi guru merupakan 

faktor yang memengaruhi efektivitas pembelajaran, sesuai dengan hasil 

analisis kompetensi guru dan efektivitas pembelajaran memiliki hubungan 

yang kuat. Diperlukan kompetensi pedagogik guru yang tinggi untuk 

meningkatkan keefektivan pembelajaran di Cimahi Utara. Penelitian ini 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti. Persamaannnya terletak pada variabel kompetensi pedgogik 

guru, dan instrumen penelitian berupa angket. Perbedaannya terletak pada 

waktu penelitian, populasi dan metode penelitian. 

(23) Penelitian yang dilakukan oleh Winful & Hervie (2018) yang berjudul 

Enhancing Teachers’ Performance through Training and Development in 

Ghana Education Service (A Case Study of Ebenezer Senior High School). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memeriksa pelatihan dan pengembangan 

guru dan bagaimana hal tersebut dapat meningkatkan kemampuan mereka 

dalam bekerja di bawah Layanan Pendidikan Ghana (GES). Kinerja guru 

sangat penting di negara Ghana tidak terkecuali. Guru adalah sumber 
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dorongan bagi siswa mereka, dan guru memberikan instruksi di bidang 

akademik masing-masing. Kemampuan siswa yang relatif buruk dalam 

beberapa waktu terakhir telah menjadi alasan dilakukannya penelitian ini. 

Penelitian ini didasarkan pada studi kasus dan desain penelitian kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling untuk 

memilih responden (guru) penelitian. Sebanyak 40 kuesioner dibagikan. 

Instrumen penelitian (kuesioner pelatihan dalam-jabatan guru) dirancang  

menggunakan pertanyaan terbuka dan tertutup. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa, buruknya kinerja guru karena kurangnya pelatihan 

dalam jabatan, kurangnya materi pengajaran dan pembelajaran, kurangnya 

insentif dan motivasi, dan pengawasan yang tidak tepat. Penelitian ini 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh penulis. Persamaanya terletak pada variabel penelitian 

yaitu tentang pendidikan dan pelatihan bagi guru, dan perbedaannya terdapat 

pada waktu dan populasi yang digunakan dalam penelitian. 

(24) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fauzi (2018), dan Duriyat 

dengan judul Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja Guru terhadap 

Pengaruh Hasil Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif exsposfacto dengan populasi penelitian guru 

PAI se-KKM di MTS Negeri 1 Kabupaten serang dengan menggunakan 

instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, angket, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara kompetensi pedagogik dan motivasi kerja terhadap hasil 
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belajar siswa MTS Negeri se-KKM Kabupaten Serang sebesar 5,5%. 

Penelitian ini memilki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti. Persamaanya ada pada variabel motivasi kerja, 

dan instrumen pengumpulan data berupa angket dan pedoman wawancara, 

sedangkan perbedaannya terletak pada waktu, tempat, dan populasi 

penelitiannya. 

(25) Penelitian yang dilakukan oleh Zein, dan Hadijah (2018) dengan judul 

Pengaruh Komitmen Organisasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

di SMK Pasundan 1 Cimahi dilatarbelakangi oleh kinerja guru yang dinilai 

kurang maksimal dan komitmen organisasi serta motivasi kerja guru yang 

dimungkinkan sebagai faktor penyebannya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuanitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa komitmen organisasi dan motivasi kerja guru 

SMK Pasundan 1 berada pada kategori tinggi, dan kinerja berada pada 

kategori baik. Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara komitmen organisasi dan motivasi kerja guru 

secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMK 1 Pasundan. Sehingga 

semakin tinggi komitmen organisasi dan motivasi kerja guru maka akan 

semakin meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. 

Persamaanya terletak pada variabel motivasi kerja guru dan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, sedangkan perbedaaanya terletak pada variabel terikat, 

populasi dan waktu penelitiannya.   
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(26) Penelitian yang dilakukan oleh Riduwan (2018) dengan judul Upaya 

Meningkatkan Kompetensi Guru dalam Pengembangan Silabus dan RPP 

Melalui Pembinaan Profesional Kepala Sekolah dengan Pendekatan 

Kooperatif  dilatarbelakangi oleh banyak guru yang melaksanakan 

pembelajaran tanpa membuat RPP terlebih dahulu, sedangkan kemampuan 

mengembangkan silabus dan RPP dijadikan sebagai tolak ukur kompetensi 

pedagogik guru. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan 

sekolah dengan subjek 9 guru kelas di SDN Sei Bilah dan objek penelitian 

berupa silabus dan RPP pembelajaran kelas I sampai dengan VI. Hasil 

penelitian menujukan bahwa terjadi peningkatan kemampuan guru dalam 

pengembangan silabus dan pembuatan RPP melalui proses pembinaan 

profesional dengan pendektan kooperatif setelah melalui tiga siklus. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan oleh peneliti. Persamaannya terletak pada variabel 

kompetensi guru, sedangkan perbedaannya terletak pada metode, instrumen, 

dan populasi penelitian. 

(27) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Florentinus, dan Sudana 

(2019) dengan judul The Effect of Incentive, Principal Leadership, and 

Motivation toward Teacher Professionalism in Conducting Learning Activity 

at Vocational High Schools. Penelitian ini dilakukan dengan populasi 66 guru 

SMK di Kecamatan Genuk, menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan survei serta instrumen penelitian berupa angket yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat 
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pengaruh yang positif dan signifikan antara insentif dan kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru, dan tidak terdapat pengaruh 

yang positif antara insentif terhadap ptofesionalitas guru, motivasi kerja dan 

kepemimpinan kepala seklah terhadap profesionalitas guru. Penelitian ini 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti. Persamaannya ada pada variabel motivasi kerja, 

dan metode serta instrumen yang digunakan, sedangkan perbedaannya 

terletak pada populasi, dan waktu penelitiannya serta pendekatan yang 

digunakan. 

(28) Penelitian yang dilakukan oleh Porniadi, Kardoyo, Yanto (2019) dengan judul 

The Pedagogical Competence Predict From Academic Supervision, 

Kompentation and Work Motivation dilaksanakan di Kabupaten Pekalongan 

dengan populasi 52 Guru PAI Non-PNS. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa studi dokumentasi dan 

kuisioner. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara motivasi kerja terhadap kompetensi pedagogik guru, 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara supervisi akademik 

dengan kompetensi pedagogik guru, dan terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara kompensasi terhadap kompetensi pedagogik. Terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara kompensasi, motivasi kerja, dan 

supervisi akademik terhadap kompetensi pedagogik guru PAI non PNS di 

Kabupaten pemalang. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kompensasi, 

motivasi kerja, dan supervisi akademik maka akan semakin meningkatkan 
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kompetensi pedagogik guru. Penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. 

Persamaanya terletak pada variabel motivasi kerja, dan kompetensi pedagogik 

serta metode penelitian kuantitatif dengan instumen berupa angket. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada populasi dan waktu penelitian. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Guru merupakan salah satu bagian dari tenaga kependidikan yang 

memegang kunci keberhasilan dalam penyelenggaraan pendidikan khususnya 

pada proses pembelajaran. Guru merupakan jabatan profesional, sebagai guru 

yang profesional tidak hanya melaksanakan tugas sebagaimana adanya, tetapi juga 

harus memperdulikan apa yang ingin dicapai. Salah satu cara untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional adalah dengan pengimplementasian kurikulum dengan 

benar. Kurikulum adalah seperangkat rencana yang memuat; tujuan, isi, bahan 

pembelajaran, teknik pembelajaran, dan metode pembelajaran yang digunakan 

sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang diberlakukan di Indonesia pada tahun 

ajaran 2013/2014 sampai dengan sekarang. Kurikulum 2013 bertujuan untuk 

menyiapkan manusia yang kreatif, inovatif, dan berkarakter baik. Untuk dapat 

mengimplementasikan kurikulum 2013 dengan baik, perlu adanya kesiapan dari 

guru yang berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Guru harus 

mampu merencanakan, melaksanakan, monitoring dan evaluasi. Salah satu faktor 

kesiapan guru adalah dimensi kemampuan. Kemampuan seorang guru diwujudkan 

melalui kompetensi yang dimiliki oleh guru yang meliputi; kompetensi 
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pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional. 

Kemampuan guru dalam implementasi kurikulum 2013 dapat diperoleh 

melalui kegiatan pelatihan. Pelatihan yang dilakukan oleh guru diharapkan agar 

mereka dapat memerankan tugas dan fungsinya yang baik dalam implementasi 

kurikulum 2013 serta untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas melalui proses pembelajaran yang berkualitas. 

Selain melalui kegiatan pelatihan, faktor motivasi  juga memengaruhi 

kesiapan bagi guru dalam implementasi kurikulum 2013. Oleh sebab itu, tidak ada 

salahnya apabila kepala sekolah sebagai pemimpin memberi kepercayaan dan 

motivasi kepada guru untuk meningkatkan diri serta memberi dorongan semangat 

terhadap upaya yang bersifat positif. Dengan adanya motivasi dan dorongan untuk 

meningkatkan kemampuan yang timbul dari dalam diri sendiri, dan dari 

lingkungan menjadikan tuntutan dalam pekerjaan tidak dianggap sebagai beban 

kerja bagi guru. 

Keterkaitan antara motivasi kerja dan diklat terhadap kompetensi 

pedagogik guru dalam implementasi kurikulum 2013 digambarkan dalam 

kerangka berpikir dalam skema. Skema berikut ini menunjukkan bahwa 

kompetensi pedagogik guru dalam implementasi kurikulum 2013 (Y) sebagai 

variabel terikat. Motivasi kerja (X1) dan diklat (X2) sebagai variabel bebas. 

Motivasi kerja dan diklat merupakan faktor yang memengaruhi kompetensi 

pedagogik guru dalam implementasi kurikulum 2013. Berdasarkan uraian tersebut 

maka secara sistematis kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:99), hipotesis  dalam penelitian merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada suatu penelitian dimana 

rumusan masalah tersebut telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Ada 

enam hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Enam hipotesis tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

H01 : Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap 

kompetensi pedagogik guru SDN dalam implementasi kurikulum 2013 se-

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes (ρ = 0) 

Ha1 : Ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap 

kompetensi pedagogik guru SDN dalam implementasi kurikulum 2013 se-

Kecamatan Sirampog  Kabupaten Brebes (ρ ≠ 0) 

H02 : Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara diklat terhadap 

kompetensi pedagogik guru SDN dalam implementasi kurikulum 2013 Se-

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes (ρ = 0) 

Motivasi Kerja (  ) 

 Kompetensi guru dalam 

implementasi kurikulum 2013 (Y) 

 

 
Diklat (  ) 
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Ha2 : Ada pengaruh positif dan signifikan antara diklat terhadap kompetensi 

pedagogik guru SDN dalam implementasi kurikulum 2013 se-Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes (ρ ≠ 0) 

H03 : Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja dan  diklat 

secara bersama-sama terhadap kompetensi pedagogik guru SDN dalam 

implementasi kurikulum 2013 Se-Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 

(ρ = 0) 

 

Ha3 : Ada pengaruh positif  dan signifikan antara motivasi kerja dan diklat 

secara bersama-sama terhadap kompetensi pedagogik guru SDN dalam 

implementasi kurikulum 2013 Se-Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 

(ρ ≠ 0) 
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  BAB V 

PENUTUP 

 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Diklat terhadap 

Kompetensi Pedagogik Guru SDN dalam Implementasi Kurikulum 2013 se-

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes” telah selesai dilaksanakan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dibuat simpulan dan saran. Uraian 

selengkapnya adalah sebagai berikut. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis, dan hasil pembahasan 

yang telah dikemukakan peneliti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap 

komptensi pedagogik guru SDN dalam implementasi kurikulum 2013 di 

Kecamatan Sirampog. Berdasarkan hasil penelitian, besarnya hubungan 

motivasi kerja dengan kompetensi pedagogik guru dalam implementasi 

kurikulum 2013 tergolong rendah dengan koefisien R sebesar 0,357, dengan 

arah hubungan yang positif. Berarti semakin tinggi motivasi kerja tinggi maka 

semakin meningkat kompetensi pedagogiknya. Selanjutnya, diperoleh nilai R
2 

sebesar 0,123, artinya sumbangan variabel motivasi kerja terhadap 

kompetensi pedagogik guru dalam implementasi kurikulum 2013 sebesar
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 12,3%. Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

kompetensi pedagogik guru dalam implementasi kurikulum 2013. 

2)  Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara diklat terhadap 

komptensi pedagogik guru SDN dalam implementasi kurikulum 2013 di 

Kecamatan Sirampog. Berdasarkan hasil penelitian, besarnya hubungan diklat 

dengan kompetensi pedagogik guru dalam implementasi kurikulum 2013 

tergolong rendah dengan koefisien R sebesar 0,339, dengan arah hubungan 

yang positif. Berarti semakin tinggi diklat maka semakin meningkat 

kompetensi pedagogiknya. Selanjutnya, diperoleh nilai R
2 

sebesar 0,209, 

artinya sumbangan variabel diklat terhadap kompetensi pedagogik guru 

dalam implementasi kurikulum 2013 sebesar 20,9%. Diklat merupakan salah 

satu faktor yang memengaruhi kompetensi pedagogik guru dalam 

implementasi kurikulum 2013. 

3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja dan 

diklat terhadap komptensi pedagogik guru SDN dalam implementasi 

kurikulum 2013 di Kecamatan Sirampog. Berdasarkan hasil penelitian, 

besarnya hubungan motivasi kerja dan diklat dengan kompetensi pedagogik 

guru dalam implementasi kurikulum 2013 tergolong sedang dengan koefisien 

R sebesar 0,547, dengan arah hubungan yang positif. Berarti semakin tinggi 

motivasi kerja dan diklat maka semakin meningkat kompetensi 

pedagogiknya. Selanjutnya, diperoleh nilai R
2 

sebesar 0,209, artinya 

sumbangan variabel motivasi kerja dan diklat terhadap kompetensi pedagogik 

guru dalam implementasi kurikulum 2013 sebesar 20,9%, sedaangkan sisanya 
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79,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan diklat merupakan salah satu 

faktor yang memengaruhi kompetensi pedagogik guru dalam implementasi 

kurikulum 2013. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta simpulan yang telah dipaparkan di 

atas, saran yang dapat disampaikan oleh peneliti untuk guru, kepala sekolah, dan 

peneliti lain adalah sebagai berikut. 

5.2.1 Bagi Guru 

1) Motivasi kerja dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru SDN dalam 

implementasi kurikulum 2013. Oleh karena itu, guru hendaknya lebih 

meningkatkan motivasi kerjanya sehingga tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

dapat terlaksana dengan baik. Hal itu dapat diupayakan dengan tertib 

administrasi dengan beberapa cara diantaranya: merencanakan, 

melaksanakan, mengevaluasi pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013.  

2) Diklat dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru SDN dalam 

implementasi kurikulum 2013. Guru diharapkan berupaya maksimal dalam 

mengikuti kegiatan diklat guna menambah wawasannya mengenai 

pengimplementasian kurikulum 2013 khususnya dalam kegiatan  

pembelajaran di kelas. 
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5.2.2 Bagi Kepala Sekolah  

Kepala sekolah yang berperan sebagai pemimpin di sekolah hendaknya 

selalu memberikan perhatian, pengarahan, dan dorongan semangat kepada guru 

serta umpan balik atas hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh guru. 

Sehingga dengan adanya perhatian, dan umpan balik tersebut akan meningkatkan 

motivasi kerja guru dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik, salah 

satunya adalah agar guru semangat dalam mengikuti kegiatan diklat tentang 

kurikulum 2013. 

5.2.3 Bagi Peneliti Lanjutan 

Hasil penelitian ini menunjukan masih ada faktor lain yang memengaruhi 

kompetensi pedagogik guru SDN dalam implementasi kurikulum 2013. Oleh 

karena itu, diharapkan dalam penelitian selanjutnya peneliti dapat meneliti faktor-

faktor lain yang dapat memengaruhi kompetensi pedagogik guru SDN dalam 

implementasi kurikulum 2013. 

5.2.4 Bagi Penyelenggara Diklat 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa waktu pelaksanaan diklat kurang 

efektif. Oleh karena itu, diharapkan dalam pelaksanaan diklat selanjutnya lembaga 

penyelenggara diklat perlu menambah alokasi waktu agar guru-guru dapat 

memahami materi diklat dengan maksimal. 
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